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Abstrak

Penelitian ini memiliki fokus penelitian yaitu bagimana gambaran Striving for
Superiority pada dewasa awal yang hidup dengan single mother dan
Bagaimana proses dewasa awal yang hidup dengan single mother mencapai
Striving for Superiority. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan
menggunakan triangulasi sebagai validasi data. Subjek penelitian adalah
dewasa awal yang hidup dengan single mother yang telah mencapai Striving
for Superiority,. Penelitian ini menemukan beberapa temuan, yaitu subjek
mencapai Striving for Superiority dalam bidang akademik, dari mulai jenjang
pendidikan dasar sampai sedang Strata 2 subjek rata-rata mendapatkn peringkat
pertama, mendapatkan beberapa jenis bantuan pendidikan, seperti dari prorgam
Beswan Djarum dan Bank Indonesia, terakhir subjek mendapatkan beasiswa
untuk sekolah ikatan dinas di German, namun tidak diambil dengan
pertimbangan besarnya biaya hidup disana. Kemudian subjek merasa rendah
diri atau inferior dikarenaka ketidakberfungisan peran ayah sejak subjek masih
bayi hingga sekarang, namun dengan pola asuh demokratis dan nilai
religiusitas yang ditanamkan oleh ibu subjek menjadikan subjek mampu
mengembangkan minat sosial dan mengkompensasi diri sehingga dapat
menentukan goal pribadi yang mengakitkan kebahagiaan orang disekitar
subjek, termasuk ayah.

Kata kunci: Striving for Superiority, Dewasa awal, Single Mother
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ABSTRACT

This study has a research focus that is how to describe Striving for Superiority
in early adult living with single mother and How early adult living process
with single mother achieve Striving for Superiority. This research is a
qualitative research, using triangulation as data validation. The subject of the
study was early adulthood living with a single mother who had achieved
Striving for Superiority. This study found some findings, namely the subject
reached Striving for Superiority in the academic field, ranging from
elementary to moderate level of education, the average subjects get first rank,
get some type of educational assistance, such as from prorgam Beswan Djarum
and Bank Indonesia, the last subject Get scholarships for bond school in
Germany, but not taken with consideration of the cost of living there. Then the
subject feels inferior or inferior because of the role of the father since the
subject is still a baby until now, but with the pattern of upbringing and the
value of religiosity implanted by the subject's mother makes the subject able to
develop social interest and compensate themselves so that it can determine the
personal goal that hurts the happiness of people around the subject , Including
father.

Keywords: Striving for Superiority, Early Adult, Single Mother
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Pendlitian

Setiap manusia dalam masa perkembangan memiliki tugas perkembangan
pada setigp tahap kehidupannya, dan dapat dikategorikan tumbuh dan
berkembang secara sechat apabila dapat secara baik memenuhi tugas
perkembangan tersebut, begitupun pada tahap dewasa awal, tugas
perkembangan dewasa awal meliputi interaksi terhadap pribadi lain seperti
(Andi, 1983) mengena lawan jenis, kemudian hidup dalam keluarga atau hidup
berkeluarga, menata rumah tangga dan lain sebagainya.

Berkaitan dengan pemenuhan tugas perkembangan tersebut, ada beberapa
faktor yang mendukung, seperti dukungan dari keluarga. kehadiran sosok
lengkap ayah dan ibu, serta lingkungan keluarga yang mendukung. Keluarga
yang utuh memberikan peluang besar bagi anak untuk membangun
kepercayaan terhadap kedua orangtuanya. Hal itu merupakan esensial juga
dalam membantu anak memiliki dan mengembangkan diri. Adapun keluarga
utuh memiliki ciri-ciri lengkap anggotanya, dan lengkap pula anak anaknya.
Jika dalam keluarga terjadi kesenjangan hubungan perlu diimbagi dengan
kualitas dan intensitas hubungan sehingga tidak adanya ayah atau ibu tetap
dirasakan kehadirannya dan dihayati secara psikologis (Schultz, 2007).

Keluarga yang tidak |engkap apabila beranggotakan ayah dengan anak, atau

ibu dengan anak. Keluarga tersebut disebabkan perceraian, salah satu



meninggal dunia, orangtua masuk penjara, salah satu study ke pulau lain atau
negara lain dan salah satu kerja di luar daerah atau luar negeri. Dengan
demikian keluarga tersebut bisa disebut keluarga single parents. Perceraian
atau kematian merupakan salah satu faktor utama dalam suatu keluarga yang
menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan di dalam keluarga itu sendiri.
Selanjutnya ada perubahan peran dan beban tugas yang harus ditanggung untuk
mengasuh anak.

Ketika sebuah keluarga tidak utuh lagi, sudah tentu akan mempengaruhi
kondisi mental sang anak, baik itu dari kepribadian, sikap dan perilaku, bahkan
pola pikirnya. Menurut Amato & Keith dalam (Lewis, 2004). Masalah yang
mungkin hadir adalah anak akan merasa dirugikan dengan hilangnya salah satu
orang yang berrati dalam hidupnya. Anak dikeluarga yang hanya memiliki
single mother rata-rata cenderung kurang mampu mengerjakan sesuatu dengan
baik dibanding anak yang berasal dari keluarga yang orang tuanya utuh.
Keluarga dengan single mother selalu terfokus pada kelemahan dan masalah
yang dihadapi. Sebuah keluarga dengan single parent sebenarnya bisa menjadi
sebuah keluarga yang efektif layaknya keluarga yang utuh yakni dengan tidak
larut dalam kelemahan dan masalah yang dihadapinya, melainkan harus secara
sadar membangun kembali kekuatan yang dimilikinya. selain itu anak yang
mengalami ketegangan dalam keluarga seperti mempunyai single mother maka
anak akan terpukul dan kemungkinan besar berubah tingkah lakunya. Adayang
menjadi pemarah, suka melamun, bahkan suka menyendiri (Munanndar, 200).

K etegangan-ketegangan yang muncul sebagai akibat dari lingkungan keluarga



akan menunjukan konflik pada anak dalam membentuk kepribadiannya
(Moesono, 2000)

Masalah tersebut tidak terkadang tidak hanya bersumber pada
ketidakberfungsian atau kurangnya fungsi yang dapat dilaksanakan oleh single
mother dalam membesarkan anak, namun juga beberapa faktor lain, seperti
pada anak yang mulai memasuki usia dewasa awal, pada usia tersebut
seseorang memiliki regulasi emos yang belum stabil, atau memiliki sebuah
cacat fisk atau keterbatasan lainnya serta pemenuhan kebutuhan baik fisik
maupun psikis. Henderson (1966) dalam (Tomey dan Alligood, 2006)
menjelaskan tentang kebutuhan manusia, menyebutkan bahwa ada 14
komponen yang merupakan kebutuhan dasar manusia Satu dari ke-14
kebutuhan tersebut adalah kebutuhan akan komunikasi dengan orang lain untuk
mengekspresikan emosi, kebutuhan, ketakutan maupun opini mereka. Dari 14
komponen dalam teori Henderson, 9 komponen pertama berkisar pada
kebutuhan fisik individu, sisanya berkisar pada kebutuhan psikologi dan
spiritual. Sehingga, bagi perawat dalam menjalankan perannya, ke-3 aspek ini
(fisik, psikologi, dan spritual) harus menjadi kebutuhan yang diperhatikan dan
dipenuhi secara holistik.

Data di Indonesia pada tahun 2005-2010 Badan Urusan Pengadilan Agama
Mahkamah Agama (2012) mencatat angka perceraian di Indonesia meningkat
hingga 70%. Pihaknya tidak menyangkal terjadi kenaikan perceraian di atas 10
persen dibanding angka tahun 2010. Pada tahun 2010, terjadi 285.184

perceraian di seluruh Indonesia. Penyebab terjadinya perceraian ini akibat dari



beberapa faktor yakni faktor ketidakharmonisan sebanyak 91.841 perkara,
tidak ada tanggungjawab 78.407 perkara, dan masalah ekonomi 67.891
perkara. Data lain menyebutkan bahwa masih ada 7 juta orang wanita
merupakan kepala keluarga. Penyebab hal ini beragam diantaranya perceraian
dan kematian . Hal ini menunjukkan bahwa tingginya angka orang tua tunggal
di Indonesia. (Kemetrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak,
Berdayakan Ekonomi Keluarga, 2012).

Data perceraian yang dilansir oleh Direktorat Jenderal Badan Peradilan
Agama Mahkamah Agung (Ditjen Badilag MA), dalam kurun waktu 2010 ada
285.184 perkara yang berakhir dengan perceraian ke Pengadilan Agama se-
Indonesia. Angka tersebut merupakan angka tertinggi sgjak 5 tahun terakhir
(Fahrianthi, 2012). Ini menunjukkan bahwa perceraian atau kematian
merupakan salah satu faktor utama dalam suatu keluarga yang menyebabkan
terjadinya ketidakseimbangan di dalam keluarga itu sendiri. Seperti halnya
perubahan peran serta beban tugas yang harus ditanggung untuk membesarkan
anak.

Di dalam suatu keluarga, seorang single mother adalah satu satunya orang
tua yang paling dibutuhkan dan paling berperan penting bagi anak-anaknya.
Seorang single mother menjalankan kehidupan berkeluarga tanpa bantuan
suami, jadi harus secara mandiri menjalankan fungsi serta perannya sebagai
seorang single mother. Fungsi single mother dapat dijabarkan dalam beberapa

fungs yaitu fungs Melanjutkan Keturunan atau Reproduksi, Fungsi Afeks,



Fungs Sosialisasi, Fungsi Edukatif, Fungsi Ekonomi, Fungsi Pengawasan atau
Kontrol, Fungsi Religius, Fungsi Proteksi, Fungsi Rekreatif (Hariani, 2010)

Proses pelaksaan fungsi tersebut terkadang mengalami sebuah hambatan
atau masalah, dalam Buku Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997), dijelaskan
problem adalah masalah, persoalan. Problematik adalah hal-hal yang
menimbulkan masalah. Tidak bisa dielakkan manakala sebuah keluarga yang
hidup dengan single mother menghadapi masalah dalam melaksanakan fungsi
tersebut. Jenis permasalahan ada yang ringan, sedang atau berat. Hal tersebut
dikaitkan dengan penyelesain yang cepat (insidental), atau memerlukan waktu
cukup lama, dan bisajuga menjadi permasalahan rutin setiap hari.

Berkaitan dengan kekurangsempurnaan ini Alfred Adler seorang ahli
optamologis dan psikiatri dari Wina (dalam Boeree: 2004) menyatakan bahwa
setiap manusia memang pada dasarnya memiliki kelemahan dan kelebihan baik
secara organik maupun psikologis. Namun tidak jarang orang dalam
menghadapi  kekurangan-kekurangan semacam ini cenderung melakukan
kompensasi. Mereka berusaha untuk menutupi kelemahan-kelemahannya
dengan berbagai cara sehingga banyak yang memiliki kelemahan fisik dengan
segudang kelebihan yang tidak dimiliki oleh orang yang dalam kondisi fisik
sempurna sekalipun. Sayangnya tidak sedikit pula orang yang gagal dalam
melakukan kompensasi tersebut, sehingga mereka menjalani hidupnya dengan
perasaan tertekan dan penuh dengan penderitaan.

Sudrgjad (2008) meyakini bahwa Striving for Superiority ini merupakan

suatu bentuk usaha yang digunakan untuk mengatasi perasaan inferioritas



(rendah diri) pada diri seseorang yang selanjutnya akan menghasilkan perasaan
aman dan nyaman tanpa kekhawatiran dan kecemasan. Phil (2008)
menambahkan bahwa Striving for Superiority ini merupakan suatu dorongan
untuk mengatas inferiority dengan mencapai keunggulan. Dorongan ini
merupakan daya penggerak yang kuat bagi individu sepanjang hidupnya.
Dengan adanya Striving for Superiority menyebabkan manusia selalu
berkembang ke arah kesempurnaan dan akan membuat seseorang memiliki
pandangn lebih optimis dan positif terhadap dirinya serta lebih berorientasi ke
masa depan. sebagaimana dikatakan oleh Adler (dalam Boeree; 2004) bahwa
Sriving for Superiority ini memiliki 2 (dua) bentuk pokok, kedua bentuk
tersebut adalah kompensasi dan komplek superioritas.

Berdasarkan definisi dari tokoh-tokoh diatas dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa konsep Striving for Superiority ini merupakan suatu bentuk usaha yang
dilakukan oleh seseorang untuk mengatasi rasa malu, rendah diri dan perasaan
kurang sempurna yang ada pada diri seserorang untuk dapat menjadi individu-
individu yang sempurna dan mampu mengaktualisasikan potensi serta
kemampuan-kemampuan yang ada pada dirinya.

Konsep Striving for Superiority yang lahir dalam proses seseorang
mengkompensasi perasaan inferioritas yang dimiliki akibat ketidaksempurnaan
atau kelemahan dalam diri nya melibatkan sebuah minat sosial, Menurut Adler
dalam Alwisol (2009) Meskipun minat sosia itu dilahirkan, menurut Adler
terlalu lemah dan kecil, untuk dapat berkembang sendiri. karena itu tugas ibu

(manusia pertama dalam pengalaman bayi) mengembangkan potensi innate



bayinya. Ketika masih dalam kandungan, bayi mengalami kesatuan dengan
Ibunya, dan setelah lahir bayi berjuang untuk tetap menyatu dengan ibu melalui
mengisap susu. Bayi sangat tergantung kepada ibunya untuk memperoleh
kepuasan kebutuhan fisik dan kebutuhan psikol ogisnya.

Karena minat sosial dikembangkan melalui hubungan ibu dan anak, setiap
anak akan memiliki minat sosial dalam kadar tertentu. Tugas ibu mendorong
kemasakan minat sosial anaknya, melalui ikatan hubungan ibu anak yang
kooperatif. lbu seharusnya memiliki cinta yang murni dan cinta yang
mendalam kepada anaknya, cinta yang pusatnya pada kesejahteraan anak,
bukan berpusat pada keinginan dan kebutuhan ibu. Hubungan cinta yang sehat
berkembang dari kepedulian orang lain. Jika ibu memahami bagaimana
memberidan menerima cinta dari orang lain, ibu itu tidak akan mengalami
kesulitan memperluas minat sosial anaknya.

Sebaliknya, kalau kasih sayang ibu hanya terpusat pada anaknya, dia tidak
akan mampu mengajar bagaimana mentransfer minat sosial kepada orang lain.
Cinta ibu kepada suaminya, kepada anak-anaknya yang lain, dan kepada
masyarakat lingkungannya menjadi model bagi anak, dengan mengamati minat
sosia ibunya,anak belgjar ada orang lain yang penting diluar ibu dan dirinya
sendiri. Ibu harus memberi perhatian yang seimbang kepada anak, suami, dan
masyarakatnya, agar minat sosia anaknya berkembang baik. Kalau ibu lebih
mencintai anaknya dibanding cinta kepada suami dan masyarakatnya, anak

akan menjadi dimanja. Sebaliknya kalau ibu lebih berat ke suami atau ke



masyarakatnya, anak menjadi terabaikan. Keduanya itu sama-sama
menghambat kemandirian dan kemampuan bekerjasama anak (Alwisol, 2009).

Orang penting yang kedua dalam lingkungan sosid adalah ayah, ayah
memikul fungsi yang sulit, yang hanya sedikit ayah berhasil melakukannya.
Dia harus mempunyai sikap yang baik terhadap istrinya, pekerjaannya, dan
masyarakatnya. Menurut Adler, ayah yang sukses tidak melakukan dua
kesalahan, mengabaikan anak atau otoriter pada anak. Keduanya itu
menghambat minat sosial pada anak. Kesalahan pertama, ayah yang
mengabaikan anaknya, membuat perkembangan minat sosia anak menjadi
kacau, anak merasa diabaikan, dan mungkin timbul kasih sayang neurotik
kepadaibu. Anak yang diabaikan orang tuanya menciptakan tujuan superioritas
pribadi aih-alih tujuan minat sosial. Kesalahan kedua, orang tua yang otoriter,
mungkin juga menimbulkan gaya hidup yang neurotik. Anak yang melihat
ayahnya sebagai tiran belgjar berjuang mendapat kekuasaan dan superioritas
pribadi (Alwisol, 2009).

Seseorang yang tidak memiliki ayah sebagai salah satu faktor pensukses
perkembangan minat sosial, memiliki kemungkinan untuk mengalami kesulitan
dalam mengembangkan minat sosial, sehingga akan sulit bagi individu tersebut
untuk mencapai superioritasnya dengan jalan kompensasi.

Peneliti melakukan sebuah observasi awa di tempat Desa Janti tepatnya
pada sebuah keluarga yang mengalami sebuah perceraian, dimana dalam
keluarga tersebut hidup dua anak berumur 14 tahun dan anak kedua berumur

10 tahun, semenjak perceraian tersebut, dua anak tersebut hidup dan



berkembangan bersama single parent (mother), dan harus kehilangan fungsi
dan peran dari seorang ayah, single mother mampu berperan ganda yaitu
sebagai ayah yang fungsinya mencari nafkah, dan sebagai ibu yang berperan
membesarkan serta mendidik kedua anak tersebut. dua anak tersebut memiliki
kepribadian, keinginan dan kebiasaan yang berbeda. Anak pertama tergolong
sebagai anak yang cerdas dimana pada saat keluarga mereka terkena musibah
sebegitu berat akibat perceraian, anak ini tetap berfikir positif untuk bisa maju
dan membuktikan bahwa meskipun dalam keluarga yang tidak utuh, dia tetap
dapat mencapai keinginannya atau cita-citanya. kenyataan sebaliknya terjadi
pada sang adik, anak kedua dari ibu tersebut adalah seorang anak yang berani
memberontak dan terjerumus dalam pergaulan bebas. dia tidak mau
bersekolah, dan memiliki kebiasaan suka merokok dan trek-trek an sehingga
terkesan dia tidak bisa berfikir untuk mau untuk dapat menggapal
keinginannya. (observasi, 21 April 2017)

Peneliti melakukan wawancara kepada dewasa awal yang menjadi korban
perceraian orang tua di Desa Janti sekitar pukul 16.00 WIB sore hari. Seorang
dewasa awa ditingga sang ayah ketika dia berumur 14 tahun saat dia
memasuki masa remaja dimana masa remaja adalah masa peralihan dari masa
kanak ke masa dimana masa yang sarat dengan bahaya dan godaan, masa
remaja juga merupakan masa untuk mengeksplorasi sebanyak mungkin potensi
positif mereka. Pada masa ini remaja memang dituntut untuk mengembangkan
diri sebailk mungkin sebagai beka mereka memasuki masa dewasa. Dalam

keluarga yang tidak utuh dia memiliki keinginan yang sangat tinggi dimana dia
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harus menjadi orang yang sukses bisa membahagiakan ibu dan adiknya.
Meskipun dia dari keluarga yang menengah kebawah hanya hidup dengan
ibunya dia harus mampu berjuang bagaimana dia harus bisa menjadi wanita
karir. Ketidakutuhan keluarganya tidak boleh menjadikan penghalang buatnya
tidak bisa menjadi orang sukses dan menjadi wanita karir yang di impikan.
Keinginan, usaha dan doanya membuahkan hasil positif bagi kehidupannya
bahwa dia menjadi mahasiswa terbaik dengan nilai skripsi 4 di angkatannya
serta dia sekarang mampu pendidikan S2 di kampus tersebut. Kerja kerasnya
dan ambisi nya hingga bisa mencapai keinginannya meskipun ia berkata belum
semua yang tercapai. (wawancara, 25 Mei 2017)

Pengamatan awal kedua pendliti lakukan di kota Krian sekitar pukul 10.00
siang. terdapat seorang anak dewasa yang dari keluarga tidak punya. Asal
mulanya keluarga ini kaya raya dengan memiliki anak yang selalu dimanja
hingga suatu hari orang tua dari anak ini cera dan hartanya semakin hari
semakin habis dan menjadi miskin. Anak ini ditinggal oleh ayahnya ketika
berusia 13 tahun. Suatu ketika anak sangat terpukul dengan kehilangannya
sosok ayah dari hidupnya ditambah lagi harta dari orang tuanya hilang sekejap.
Tetapi sang anak ini tidak putus semangat. dia terus berusaha berjuang untuk
bisa mencapai keinginannya. Saat anak ini mulai memasuki dunia perkuliahan
sang anak ini tidak bisa melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi dikarenakan
soal ekonomi dari keluarganya. Perceraian saat itu membuat anak ini
kehilangan banyak hal yaitu harta dan sosok ayah. Hingga suatu hari ia

mengamen keliling desa sampa akhirnya ia dapat melanjutkan kuliahnya
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dengan biaya hasil mengamen tersebut. Usaha dan kesabaranya membuahkan
hasil hingga bisa mencapai keinginannya. (observasi, 25 April 2017)

Peneliti melakukan wawancara kepada tetangga subjek yang menjadi
korban perceraian. Peneliti melakukan wawancara di desa kedinding sekitar
pukul 16.00 WIB. Bahwa keluarga ini pernikahannya bercerai sgjak usia anak
pertamanya berumur 7 tahun dan anak yang kedua berumur 2 tahun. Sejak
mereka kecil ia sudah ditinggal oleh ayahnya dan hidup dengan seorang ibu.
Sang ibu bekerja sebagai PNS. Meskipun anak ini ditinggal oleh sang ayah
tetapi ibu ini berjuang untuk merawat dan mendidik anaknya hingga ia besar
seperti sekarang. Sekarang sang anak sudah beranjak dewasa dan anak pertama
berusia 25 tahun menjadi salah satu guru di SMAN 1 tarik dan yang kedua
berusia 21 tahun juga mengajar di salah satu sekolah di prambon. Meskipun ia
semenjak kecil tidak tinggal dengan ayahnyatapi ia bisa menjadi sosok dewasa
yang baik dan bisa mencapai keinginannya. Perjuangan seorang ibu dan 2 anak
tersebut dapat menjadi panutan bagi kitaz Bahwa meskipun ia korban
perceraian orang tua dan hanya tinggal bersama ibu tetapi ia menjadi keluarga
yang harmonis. Meskipun perjuangan tanpa seorang ayah tidak semudah yang
kita bayangkan. Tetapi keluarga ini mampu menjaga dan mendidik anaknya
hingga sukses. (wawancara, 27 mei 2017)

Berdasarkan pada pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh
sebuah fakta bahwa ketika seseorang khususnya dewasa awal yang sama sama
hidup dengan single mother dan memiliki sebuah kelemahan atau inferioritas

tertentu, menunjukkan sebuah kompensasi atau perjuangan ke arah superioritas
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tertentu dan pribadi lain menunjukkan sikap yang relatif tidak baik atau sikap
yang menujukkan sebuah kompeks superioritas.

Penelitian ini dirasa menarik untuk dilakukan karena melibatkan seorang
dewasa awa yang hidup dengan single mother, kagian tentang hal tersebut
belum banyak dilakukan, kehidupan pada seorang dewasa awa memiliki
dinamika yang unik dan tersendiri, dikarenakan masa tersebut seseorang telah
sampai pada level dewasa namun masih dibayangi masa pubertas. selain hal
tersebut, pemilihan subjek penelitian adalah seseorang dewasa awa yang
kehilangan peran dan fungsi ayah dikarenakan perceraian, sebab tersebut
dimungkinkan mempengaruhi kehidupan dan perkembangan psikis dari subjek
penelitian.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan orang tua,
masyarakat terkait dengan kondis psikologis (mental) anak yang tidak
memiliki orang tua utuh (single mother). Sehingga dapat memperlakuan anak
yang berada pada kondisi terpuruk dengan perlakuan yang tepat serta dapat
memotivasi agar anak tersebut mampu mencapai Striving for Superiority.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, ada hal yang menjadi fokus dalam
penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana gambaran Striving for Superiority pada dewasa awa yang
hidup dengan single mother ?
2. Bagaimana proses dewasa awa yang hidup dengan single mother mencapai

Sriving for Superiority?
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C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, terdapat tujuan penelitian yang
menjadi pijakan pada penelitian ini yaitu :
1. Gambaran Striving for Superiority pada dewasa awal yang hidup dengan
single mother.
2. Proses dewasa awal yang hidup dengan single mother mencapai Striving
for Superiority.
D. Manfaat Penelitian
K egunaan atau manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antaralain:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan masukan berharga bagi
pengembangan ilmu di bidang ilmu psikologi, terutama psikologi
perkembangan.
2. Manfaat praktis
a. Memberikan pengetahuan mengenal bagaimana Striving for Superiority
pada dewasa awal yang hidup dengan single mother.
b. Memberikan dorongan bagi dewasa awal yang hidup dengan single mother
untuk menemukan kekuatan serta mengaktualisasian hidup mereka, agar
dewasa awal yang hidup dengan single mother agar dapat mencapai

Striving for Superiority dalam hidupnya.
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E. Keaslian Pendlitian

Kajian tentang Sriving for Superiority dapat ditelisik dari study Pramono
(2013) yang menunjukkan bahwa setiap individu manusia memiliki tahap
perjuangan menuju sebuah keunggulan atau superioritas, yang sudah di
contohkan dari film The Help. Anadisa yang dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa karakter Aibeleen dalam film The Help, juga mengalami
tahapan proses dalam hidupnya, dimana ia memperjuangkan sebuah tujuan
untuk mencapal superioritasnya. Selanjutnya study oleh Brenninkmeijer &
Vanyperen & Buunk (2001), yang berjudul perbedaan antara guru yang
cenderung pensiun cepat pensiun dan tidak dalam persepsi suprioritas kepada
orang lain, menunjukkan hasil bahwa guru yang yang memiliki kecendrungan
pensiun lebih cepat tidak menunjukkan sikap superioritas dan merasa dirinya
lebih buruk dari pada guru lain.

Selain itu, Upmeyer & Layer (1972) juga melakukan penelitian yang
berjudul Pengaruh Inferioritas dan keunggulan dalam kelompok pada kinerja
memori dan keyakinan, hasil penelitian menyebutkan bahwa kinerja memori
umumnya lebih baik dalam situasi kelompok daripada saat subjek itu sendiri
dan di dalam kelompok, inferioritas memotivasi subjek untuk memperbaiki
diri.

Penelitian lain dilakukan Sujoko & Y uniati (2016) yang dilakukan dengan
teknik wawancara menunjukkan bahwa Striving for Superiority yang
dilakukan oleh siswa yang tidak lulus ujian nasional lebih mengarah kepada

strategi koping. Adapun strategi koping yang dilakukan oleh siswa yang tidak
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lulus ujian nasional tersebut dapat dibagi menjadi 2 jenis, yaitu: emotion
focused copying dan problem focused copying. Ada 2 (dua) faktor yang
mempengaruhi strategi koping ini, yaitu; 1) faktor internal; keinginan dari
dalam diri sendiri, 2) faktor eksternal; dorongan yang didapatkan dari
lingkungan sekitar subjek; teman, guru, orang tua dan masyarakat yang ada
disekitar subjek.

Selain penelitian diatas, Study juga dilakukan oleh Sujoko (2009) Tujuan
utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep Striving for
Superiority pada siswa penyandang tunadaksa yang ada di sekolah inklusif
isslam yang meliputi bentuk-bentuk Striving for Superiority dan faktor-faktor
yang mempengaruhi terbentuknya konsep Striving for Superiority pada siswa
penyandang tunadaksa tersebut. Hasil analisis data di peroleh kesimpulan
bahwa compensation adalah satu-satunya bentuk Striving for Superiority yang
digunakan oleh penyandang tunadaksa untuk mengatasi kekurangan-
kekurangan yang ada pada dirinya, dan konsep Striving for Superiority yang
dilakukan oleh siswa penyandang tunadaksa tersebut dipengaruhi oleh 2
faktor, pertama faktor internal yang berupa selfcontrol, dan kedua faktor
eksternal yang berupa dukungan sosial yang diberikan kepada penyandang
tunadaksa.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Anderson & Hildreth (2016) dengan
judul Berjuang untuk superioritas, Keinginan manusia untuk status. Sebuah
tinjauan baru-baru ini menemukan keinginan untuk memiliki status adalah

motif manusia yang mendasar, manusia menerima rasa hormat dari orang lain.
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dan peneliti mengasumsikan bahwa Orang tidak hanya ingin dihormati,
mereka ingin diberi lebih banyak hormat dari pada yang lain. Dalam
percobaan laboratorium, peserta (n = 226) merasa lebih baik ketika mereka
sendiri memiliki status tinggi daripada ketika semua orang memiliki status
yang sama. Dalam sebuah survel nasional, Peserta (n = 715) lebih memilih
memiliki status lebih tinggi daripada yang lain, bahkan jika itu berarti semua
orang memiliki status lebih rendah pada tingkat absolut. Hirarki status
mungkin ada dimana-mana karena Orang tidak puas dengan egalitarianisme
dan mengegjar posisi yang superior (dan tidak setara).

Penelitian ini juga melihatkan dewasa awal yang hidup dengan single
mother sebagal subjek utama, maka study dewasa awa yang hidup dengan
single mother dapat ditelisik dari Penelitian yang dilakukan oleh Suwinita &
Marhani (2015) yang berjudul Perbedaan Kemandirian Remgja SMA antara
yang Sngle Father dengan Sngle Mother Akibat Perceraian, hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kemandirian yang signifikan antara
remga SMA yang single father dengan single mother akibat perceraian
(t=1.212) dengan signifikansi p sebesar 0.230 (p>0.05).

Selanjutnya, Méllott & Sassler (2017) melakukan riset tentang pencapaian
pekerjaan anak perempuan di awal abad 20 yang tumbuh dengan ibu tunggal.
peneliti memeriksa hubungannya antara struktur keluarga dan pencapaian
pekerjaan di tahun 1920, memperhitungkan seleksi dalam angkatan kerja.
Hasil riset menunjukkan bahwa Pencapaian anak perempuan di rumah tangga

yang dikepalai ibu tidak jauh lebih rendah daripada anak perempuan di dalam
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rumah tangga yang dikepalai seorang ayah. Sumber daya ibu meringankan
beberapa kelemahan yang dialami oleh anak perempuan yang bekerja. Ukuran
keluarga dan etnisitas sangat terkait dengan pencapaian pekerjaan anak
perempuan, terlepas dari hubungan seks kepala rumah tangga. Hasilnya
menunjukkan bahawa gender tidak membatasi pekerjaan yang tersedia bagi
wanitadi awal abad 20, terlepas dari tipe keluarga mereka.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Lowenstein & Koopman (2014) yang
melibatkan harga diri anak laki-laki yang tinggal dengan ibu. Hasil riset
menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara harga diri antara anak
laki-laki yang tinggal dengan ibu tunggal dan anak laki-laki yang tinggal
dengan ayah tunggal .

Sngle mother juga pernah diteliti sebagai subyek penelitian dalam study
Pola Asuh oleh Rahman (2014), penelitian ini memiliki hasil temuan bahwa
faktor yang mempengaruhi pola pengasuhan anak dalam keluarga single
mother adalah bukan karena meniru pola pengasuhan yang pernah didapatkan
dari orangtuanya dahulu saat masih kecil. Single mother mengetahui pola
pengasuhan yang baik untuk anak adalah melalui kegiatan PKK yang ada di
lingkungan tempat tinggal, dengan membaca buku dan menyaksikan acara tv,
penggjian, serta melalui kegiatan sosialisasi yang dapat diamati di lingkungan
sekitar, dan juga melalui pribadi sendiri. Pola pengasuhan yang digunakan
single mother tersebut mempengaruhi kepribadian anak. Anak cenderung
bersikap penurut, ragjin, tidak pembangkang, serta patuh terhadap orangtua.

Peneliti membedakan penelitian ini dengan penelitian lain tentang
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Sriving for Superiority tersebut di atas dari segi subjek penelitian, peneliti
mengambil subjek pada dewasa awal yang hidup dengan single mother,
selanjutnya pendliti lebih menggali gambaran Striving for Superiority pada
dewasa awa yang hidup dengan single mother, bagaimana proses dewasa
awa yang hidup dengan single mother dapat mencapai Sriving for
Superiority dengan metode kualitatif study kasus, dengan mempertimbangkan
data dari significant other yang dirasa mengetahui kehidupan serta keseharian
subjek penelitian, sehingga penelitian ini diharapkan memiliki keabsahan data
yang baik serta bermanfaat.

Pemilihan subjek dan metode penelitian yang pendliti pilih dalam study ini
memang pernah digunakan dalam penelitian sebelumnya, namun sgjauh ini
belum ada yang menyandingkan kedua hal tersebut (dewasa awal yang hidup
dengan single mother dan metode study kasus) dengan konsep teoritis adler
yaitu striving for seperiority, kenyataan tersebut menunjukkan keunikan
tersendiri yang belum pernah di ambil atau dilakukan oleh pendliti

sebelumnya, sehingga menambah nilai atau dergjat keaslian pendlitian ini.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Striving for Superiority
1. Pengertian

Alwisol (2009) dalam bukunya Psikologi Kepribadian mengemukakan
teori Adler tentang perasaan inferioritas dan superioritas. Menurut Adler
dalam Alwisol (2009) setiap individu hidup dengan kelemahan fisik yang
mengaktifkan perasaan inferior, perasaan yang menggerakkan orang untuk
berjuang menjadi superior atau untuk menjadi sukses. Individu yang secara
psikologis kurang sehat yang berjuang untuk menjadi pribadi yang superior
dan individu yang secara psikologis sehat termotivasi untuk mensukseskan
umat manusia. Inferioritas bagi Adler berarti perasaan lemah dan tidak
terampil dalam menghadapi tugas yang harus diselesaikan. Bukan rendah
diri terhadap orang lain dalam pengertian yang umum, walaupun ada unsur
membandingkan kemampuan khusus diri dengan kemampuan orang lain
yang lebih matang dan berpengalaman.

Adler dalam Suryabrata (2002) mengatakan bahwa rasa rendah diri
(inferiorioritas) ini muncul dan disebabkan karena adanya suatu perasaan
kurang berharga yang timbul karena ketidak mampuan psikologis maupun
sosial yang dirasakan secara subyektif, dengan kekurangan-kekurangan
yang ada pada diri anak tersebut akan menjadikannya tersingkir dari

kehidupan disekitarnya. Berkaitan dengan perasan subjektif akan
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kekurangan-kekurangannya karena tidak lulus ujian nasional ini, Alfred
Adler seorang ahli optamologis dan psikiatri dari Wina (Boeree, 2004)
menyatakan bahwa setiap manusia memang pada dasarnya memiliki
kelemahan dan kelebihan baik secara organik maupun psikologis.

Menurut Engler (2009) dalam menjelaskan konsep adler menyatakan
bahwa kehidupan manusia berjalan sesuai dengan insting atau dorongan
kebutuhan, seperti dalam pemenuhan kebutuhan dasar dan kebutuhan untuk
berkembang, namun walaupun terdapat begitu banyak insting hewani pada
manusia, manusia tetap memiliki penghargaan terhadap lingkungan yang
menjadikannya peduli terhadap hubungan dengan lingkungan, atau yang
biasa disebut minat sosial, dengan adanya minat tersebut manusia dapat
menyingkirkan insting hewani, dalam konteks ini adalah inferioritas.

Sebagaimana yang telah dikemukakan Alwisol (2009) tentang perasaan
inferior dan superior, yang mempengaruhi adalah minat sosial. Dimana
orang yang minat sosialnya berkembang baik, berjuang bukan untuk
superioritas pribadi tetapi untuk kesempurnaan semua orang dalam
masyarakat luas. Menurut Adler minat sosial merupakan bagian dari
hakekat manusia dan dalam besaran yang berbeda muncul pada tingkah laku
setiap orang misalnya kriminal, psikotik atau orang yang sehat. Minat sosial
lah yang membuat orang mampu berjuang mengejar superioritas dengan
cara yang sehat dan tidak tersesat kesalahsuai (maladjustment)

Meskipun minat sosial itu dilahirkan, menurut Adler terlalu lemah dan

kecil, untuk dapat berkembang sendiri. karena itu tugas ibu (manusia



21

pertama dalam pengalaman bayi) mengembangkan potensi innate bayinya.
Ketika masih dalam kandungan, bayi mengalami kesatuan dengan lbunya,
dan setelah lahir bayi berjuang untuk tetap menyatu dengan ibu melalui
mengisap susu. Bayi sangat tergantung kepada ibunya untuk memperoleh
kepuasan kebutuhan fisik dan kebutuhan psikologisnya. Karena minat sosial
dikembangkan melalui hubungan ibu dan anak, setiap anak akan memiliki
minat sosial dalam kadar tertentu. Tugas ibu mendorong kemasakan minat
sosial anaknya, melalui ikatan hubungan ibu anak yang kooperatif. Ibu
seharusnya memiliki cinta yang murni dan cinta yang mendalam kepada
anaknya, cinta yang pusatnya pada kesejahteraan anak, bukan berpusat pada
keinginan dan kebutuhan ibu. Hubungan cinta yang sehat berkembang dari
kepedulian orang lain. Jika ibu memahami bagaimana memberidan
menerima cinta dari orang lain, ibu itu tidak akan mengalami kesulitan
memperluas minat sosial anaknya (Alwisol, 2009).

Sebaliknya, kalau kasih sayang ibu hanya terpusat pada anaknya, dia
tidak akan mampu mengajar bagaimana mentransfer minat sosial kepada
orang lain. Cinta ibu kepada suaminya, kepada anak-anaknya yang lain, dan
kepada masyarakat lingkungannya menjadi model bagi anak. Dengan
mengamati minat sosial ibunya,anak belajar ada orang lain yang penting
diluar ibu dan dirinya sendiri. Ibu harus memberi perhatian yang seimbang
kepada anak, suami, dan masyarakatnya, agar minat sosial anaknya
berkembang baik. Kalau ibu lebih mencintai anaknya dibanding cinta

kepada suami dan masyarakatnya, anak akan menjadi dimanja. Sebaliknya
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kalau ibu lebih berat ke suami atau ke masyarakatnya, anak menjadi
terabaikan. Keduanya itu sama-sama menghambat kemandirian dan
kemampuan bekerjasama anak (Alwisol, 2009).

Orang penting yang kedua dalam lingkungan sosial adalah ayah. Dia
memikul fungsi yang sulit, yang hanya sedikit ayah berhasil melakukannya.
Dia harus mempunyai sikap yang baik terhadap istrinya, pekerjaannya, dan
masyarakatnya. Menurut Adler, ayah yang sukses tidak melakukan dua
kesalahan, mengabaikan anak atau otoriter pada anak. Keduanya itu
menghambat minat sosial pada anak. Kesalahan pertama, ayah yang
mengabaikan anaknya, membuat perkembangan minat sosial anak menjadi
kacau, anak merasa diabaikan, dan mungkin timbul kasih sayang neurotik
kepada ibu. Anak yang diabaikan orang tuanya menciptakan tujuan
superioritas pribadi alih-alih tujuan minat sosial. Kesalahan kedua, orang tua
yang otoriter, mungkin juga menimbulkan gaya hidup yang neurotik. Anak
yang melihat ayahnya sebagai tiran belajar berjuang mendapat kekuasaan
dan superioritas pribadi (Alwisol, 2009).

Selain minat sosial yang dipengaruhi oleh kehadiran ayah dan ibu,
lingkungan juga mempengaruhi pemahaman anak tentan minat sosial, ketika
anak melewati usia lim tahun, dampak hereditas menjadi kabur, karena
pengaruh lingkungan sosial, dan sejak saat itu anak akan belajar mengubah
hampir semua aspek kepribadian. Kehidupan sosial dalam pandangan Adler

merupakan sesuatu yang alami bagi manusia, dan minat sosial adalah
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perekat kehidupan sosial itu. Menurut Adler bayi secara alami
mengembangkan cinta dan kasih sayang dengan orang lain.

Minat sosial dijelaskan oleh Alferd Adler membimbing manusia dalam
mengembangkan fictinal final goal atau tujuan semu, dalam proses striving
for superiority, sebelumnya menjelaskan bahwa setiap seseorang memiliki
kecendrungan untuk memasa inferior atas kelemahan yang dia miliki,
dengan adanya minat sosial yang dibangun oleh anak berdasarkan
pengamatan terhadap ayah dan ibu, serta gaya hidup dan self kreatif, dan
munculnya fictinal final goal maka individu tersebut dapat menggapai
superioritas

Adler (1930) dalam buku Kepribadian teori klasik dan riset modern
karangan Friedman & Schustack (2008) tentang perjuangan ke arah
superioritas, inti dari kepribadian adalah pencarian dan perjuangan untuk
menggapai  superioritas. Ketika seseorang tenggelam dalam rasa
ketidakberdayaan atau mengalami suatu peristiwa yang membuat dirinya
tidak tidak mampu berbuat apa-apa, orang tersebut kemungkinan akan
merasa inferior. Jika perasaan tersebut semakin dalam, ia sangat mungkin
mengembangkan kompleks inferioritas (inferiority complex) yaitu rasa
minder. Kompleks inferioritas membuat perasaan normal akan
ketidakmampuan menjadi berlebihan, membuat individu merasa tidak
mungkin meraih tujuan dan akhirnya tidak mau lagi mencoba.

Striving for perfection or superiority tidak lepas dengan terwujudnya

fictinal final goal, atau yang biasa disebut dengan tujuan final yang semu,
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Menurut Adler dalam Alwisol (2009) setiap orang menciptakan sebuah
tujuan final yang semu dalam membimbing tingkah laku, dengan memakai
bahan yang diperoleh dari keturunan dan lingkungan, fictinal final goal
tersebut tidak harus di dasarkan oleh kenyataan, namun tujuan itu lebih
menggambarkan fikiran orang tersebut mengenai bagaimana seharusnya
kenyataan itu, bersadarkan interpretasi manusia atau secara subyektif
mengenai dunia, dengan adanya sebuah fictinal final goal yang ciptakan
oleh seseorang tersebut maka akan mengurai kesakitan atau penderitaan
akibat inferioritas

Konsep adler tentang Striving for perfection or superiority dalam
Engler (2009) bukan mengarah pada menggunakan kata superior dalam
kehidupans sehari- hari, bukan juga mengacu pada sebuah derajat atau kasta
antara sesama manusia, namun lebih pada keinginan atau dorongan
berkaitan dengan kompetensi seseorang untuk melakukan sesuatu, konsep
ini hampir mirip dengan konsep Jung tentang diri dasar.

Friedman & Schustack (2008) juga menjelaskan bahwa Striving for
perfection or superiority dengan penetapan tujuan semu berbeda- beda pada
setiap manusia, yang merefleksikan apa yang dianggap oleh orang orang
sebagai sesuatu yang sempurna dan bertujuan menghapus kekurangan
mereka. kepercayaan tentang adanya tujuan semu ini biasanya disebut
dengan filsafat, seolah oleh atau “as if”

Berdasarkan pada pengertian dan penjelasan tentang striving for

seperiority yang dikemukakan oleh adler, maka seseorang tersebut dalam
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kainnya dapat mencapai sebuah striving for seperiority secara positif harus
memiliki beberapa indikator sebagai berikut:
a. Kepemilikan ketidakmampuan secara lahiriah serta bersifat bawaan
b. Kesadaran secara utuh ketidakmampuan atau perasaan inferior dalam diri
individu tersebut secara normal
c. Kemampuan mengembangkan minat sosial atau Gemeinschaftsgefuhl
atau perasaan sosial
d. Kemampuan untuk membangun fictinal final goal atau tujuan semu “as
if” dalam usaha individu tersebut dalam menutupi perasaan inferior.
Adler dalam Alwisol (2009) juga menjelaskan keunikan manusia dengan
melihat konsep gaya hidup seseorang. Setiap orang memiliki tujuan, merasa
inferior, berjuang menjadi superior, dan dapat mewarnai atau tidak
mewarnai usaha superiornya dengan minat sosial. Gaya hidup adalah cara
yang unik dari setiap orang yang berjuang mencapai tujuan khusus yang
telah ditentukan orang itu dalam kehidupan tertentu dimana individu itu
berada. Gaya hidup telah terbentuk pada usia 4-5 tahun. Gaya hidup itu
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan intrinsik (hereditas) dan
lingkungan obyektif, tetapi dibentuk oleh anak melalui pengamatannya dan
interpretasinya terhadap keduanya. Terutama, hidup ditentukan oleh
inferioritas-inferioritas khusus yang dimiliki seseorang (bisa khayalan bisa
nyata), yakni kompensasi dari inferioritas itu.
Prinsip terakhir dari teori Adlerian adalah gaya hidup dibentuk oleh

daya kreatif yang ada pada diri manusia. Adler percaya bahwa setiap orang
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memiliki kebebasan untuk menciptakan gaya hidupnya sendiri. Self Kreatif
atau kekuatan kreatif adalah kekuatan ketiga yang paling menentukan
tingkah laku, penggerak utama, sendi atau obat mujarab kehidupan, yang
membawahi kedua kekuatan dan konsep-konsep lainnya (kekuatan pertama:
heredity, kedua: lingkungan). Diri kreatif bersifat padu, konsisten, berdaulat
dalam struktur kepribadian. Menurut Adler keturunan memberi
“kemampuan tertentu”, dan lingkungan memberi “impresi/kesan tertentu”.
Keduanya beserta bagaimana manusia mengalami dan menginterpretasi
keturunan dan lingkungan itu adalah bahan (batu bata). Diri kreatif memakai
bahan itu untuk membangun sikap terhadap kehidupan dan hubungan-
hubungan dengan dunia luar. Jadi, diri kreatif adalah sarana yang mengolah
fakta-fakta dunia dan mentransformasikan fakta-fakta itu menjadi
kepribadian yang bersifat subjektif, dinamik, menyatu, personal dan unik.
Diri kreatif memberi arti kepada kehidupan, menciptakan tujuan atau sarana
untuk mencapainya.

Adler berpendapat, setiap orang memiliki kekuatan untuk bebas
menciptakan gaya hidupnya sendiri-sendiri. Manusia itu sendiri yang
bertanggung jawab tentang siapa dirinya dan bagaimana dia bertingkah
laku. Manusia mempunyai kekuatan kreatif untuk mengontrol kehidupan
dirinya, bertanggung jawab mengenai tujuan finalnya, menentukan cara
memperjuangkan mencapai tujuan itu, dan menyumbang pengembangan
minat sosial. Kekuatan diri kreatif itu membuat setiap manusia menjadi

manusia bebas, bergerak menuju tujuan yang terarah (Alwisol, 2009).
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2. Bentuk-bentuk Striving for Superiority

Striving for Superiority ini memiliki beberapa bentuk sebagaimana yang

dikatakan oleh Adler (dalam Boeree; 2004) bahwa striving for superiority

ini memiliki 2 (dua) bentuk pokok, kedua bentuk tersebut adalah

a. Kompensasi

Kompensasi merupakan sebuah istilah yang pertama kali perkenalkan
oleh Alfred Adler seorang ahli optamologis dan psikiatri dari Wina.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Alwisol (2007) bahwa Alfred Adler
pertama kali mengenalkan istilah kompensasi dalam hubungannya
dengan perasaan inferior ini dalam bukunya yang berjudul “Study of
Organ Inferiority and Its Physical Compensation” (1907), Adler
mengatakan bahwa setiap individu mempunyai perasaan inferioritas,
mereka mempunyai suatu tendensi alamiah untuk menyembunyikan
perasaan ini. Untuk itu mereka mencari ekspersi yang tepat guna
menutupi perasaan inferiornya tersebut. Dalam hal ini Boeree (2004)
menjelaskan lebih lanjut bahwa kompensasi ini merupakan sebuah
strategi yang digunakan untuk menutupi dan melindungi kelemahan dan
ketidakmampuan yang ada dengan kemampuan-kemampuan yang lain.
Menutupi atau melindungi kelemahan, frustasi, nafsu, merasa lemah atau
tidak mampu dalam satu area kehidupan lewat sesuatu yang
menyenangkan atau keahlian di area lain.
Lundin (1989) mencontohkan sebuah usaha kompensasi sebagai

berikut, seorang gadis yang memiliki tubuh gendut, dalam artian tidak



28

ideal secara umum, dia mengembangkan sebuah kepribadian yang baik,
ramah dan santun. dengan kepribadian tersebut gadis tersebut merasa
memiliki nilai atau derajat tambah untuk menutupi ketidak ideal an
tubuhnya atau lebih tepat nya perasaan inferior yang dia miliki.
b. Komplek Superioritas

Selain mengenalkan istilah kompensasi di atas, Afred Adler juga
mengenalkan istilah komplek superioritas dalam kaitannya dengan
perasaan inferior pada seseorang. Menurut Adler (dalam Boeree, 2004)
komplek superioritas ini dilakukan untuk menutupi kelemahan dan
keinferioran dengan cara berpura-pura memiliki suatu kelebihan.
Kompleks superioritas ini biasanya akan menjadikan seseorang menjadi
diktator dan suka mengintimidasi orang lain sebagai wujud superiornya.

Perasaan-perasaan komplek superioritas yang muncul ini biasanya
seperti kebutuhan kekuatan, keinginan berkuasa, tidak menghormati
orang lain, biasanya dikombinasikan dengan kebutuhan prestise dan
kepemilikan yang berujud sebagai kebutuhan mengontrol orang lain dan
menolak perasaan lemah.

Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat disimpulkan bahwa striving for
superiority ini dapat dilakukan melalui dua bentuk, yaitu kompensasi dan
komplek superioritas. Kompensasi merupakan sebuah usaha Yyang
digunakan untuk menutupi suatu kelemahan dan kekurangan yang ada pada
dirinya dengan mencari kelebihan-kelebihannya dibidang yang sama dan

atau kemampuan kemampuan dibidang yang lain. Sedangkan komplek
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superioritas ini merupakan suatu usaha yang digunakan untuk menutupi
kelemahan-kelemahan yang ada dengan berpura-pura memiliki suatu
kelebihan tertentu.
. Faktor yang mempengaruhi striving for superiority
Sebagaimana yang dikatakan oleh Santoso (2004) bahwa setidaknya ada
4 (empat) faktor utama yang dapat membangkitkan keberanian dalam diri
seseorang tersebut, ke-empat faktor tersebut adalah:
a. Visi Hidup
Visi hidup merupakan sebuah keyakinan yang paling bernilai yang
menjadi tujuan untuk diraih dalam kehidupan ini. Visi hidup yang jelas
berdasarkan suara hati spiritual sebagai pusat makna tertinggi dalam
hidup ini yang akan mendorong keberanian dan kebermaknaan hidup
seseorang, yang berupa visi hidup untuk mencari keridhoan Allah
semata, hidupnya, matinya dan segala sesuatu yang dilakukannya
hanyalah untuk mengharapkan keridhoan-Nya.
b. Keyakinan Hati
Keyakinan hati yang berupa keyakinan akan kemampuan diri dan
potensi diri yang diiringi dengan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah

Ta’ala dapat melahirkan rasa yakin dalam diri seseorang.
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c. Rasa Percaya Diri
Rasa percaya diri ini akan tumbuh dalam diri seseorang jika mampu
menguasai diri sendiri, memahami diri, mengenali berbagai bakat dan
kemampuan diri serta kompetensi yang ada pada dirinya.
d. Semangat dan Ambisi
Semangat dan ambisi ini merupakan salah satu cara yang digunakan
untuk meningkatkan keberanian dan motivasi hidup seseorang. Semangat
dan ambisi hidup ini muncul karena adanya keimanan dan ketaqwaan
kepada Allah SWT.
B. Dewasa Awal
1. Pengertian Dewasa Awal
Hurlock (1980) menyebutkan bahwa masa dewasa awal dimulai pada
umur 18 tahun sampai kira-kira 40 tahun, saat perubahan-perubahan fisik
dan psikologis yang menyertai berkurangnya kemampuan reproduktif.
Definisi Masa dewasa awal merupakan periode penyesuaian diri terhadap
pola-pola kehidupan yang baru dan harapan-harapan sosial baru. Orang
dewasa awal diharapkan memaikan peran baru, seperti suami/istri, orang
tua, dan pencari nafkah, keinginan-keingan baru, mengembangkan sikap-
sikap baru, dan nilai-nilai baru sesuai tugas baru ini (Hurlock, 1980).
Masa dewasa awal menurut Santrock (2003) dimulai pada akhir usia
belasan atau permulaan usia 20an dan berlangsung sampai usia 30an. Masa

ini merupakan waktu untuk membentuk kemandirian pribadi dan ekonomi.
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Levinson (dalam Monks & Knoers, 2006) menjelaskan masa dewasa awal
dimulai pada usia 17 tahun hingga 45 tahun.

Valliant (dalam Papalia, olds, & Feldmen, 1998) membagi tiga masa
dewasa awal yaitu masa pembentukkan, masa konsolidasi dan masa transisi.
Masa pembentukkan dimulai pada usia 20 hingga 30 tahun dengan tugas
perkembangan mulai memisahkan diri dari orang tua, membentuk keluarga
baru dengan pernikahan dan mengembangkan persahabatan. Masa
konsolidasi (usia 30-40 tahun) merupakan masa konsolidasi Kkarir dan
memperkuat ikatan pernikahan, sedangkan masa transisi (sekitar usia 40-
tahun) merupakan masa meninggalkan kesibukan pekerjaan dan melakukan
evaluasi terhadap hal yang telah diperoleh

Berdasarkan pada uraian diatas maka dapat disimpulkan bahawa dewasa
awal merupakan masa dewasa atau satu tahap yang dianggap kritikal selepas
alam remaja yang berumur dua puluhan (20-an) sampai tiga puluhan (30-
an). Masa tersebut dianggap kritikal karena disebabkan pada masa ini
manusia berada pada tahap awal pembentukan Kkarir dan keluarga. Pada
peringkat ini, seseorang perlu membuat pilihan yang tepat demi menjamin
masa depannya terhadap pekerjaan dan keluarga. Pada masa ini juga
seseorang akan menghadapi dilema antara pekerjaan dan keluarga.

. Ciri — ciri Masa Dewasa Awal

Valliant (dalam Papalia, olds, & Feldmen, 1998) mengidentifikasi empat

karakter dari masa dewasa awal sebagai mekanisme adaptasi yaitu menjadi

matang, tidak matang, psikosis, neurosis. Individu yang matang, secara fisik
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dan mental lebih sehat, lebih bahagia, dan lebih puas dalam kehidupan
pribadinya.
Hurlock (1980) menguraikan secara ringkas ciri-ciri dewasa yang
menonjol dalam masa — masa dewasa awal sebagi berikut:
a. Masa dewasa dini sebagai masa pengaturan
Masa dewasa awal merupakan masa pengaturan. Pada masa ini
individu menerima tanggung jawab sebagai orang dewasa. Yang berarti
seorang pria mulai membentuk bidang pekerjaan yang akan ditangani
sebagai  kariernya, dan wanita diharapkan mulai menerima
tanggungjawab sebagai ibu dan pengurus rumah tangga.
b. Masa dewasa dini sebagai usia repoduktif
Orang tua merupakan salah satu peran yang paling penting dalam
hidup orang dewasa. Orang yang kawin berperan sebagai orang tua pada
waktu saat ia berusia duapuluhan atau pada awal tiga puluhan.
c. Masa dewasa dini sebagai masa bermasalah
Dalam tahun-tahun awal masa dewasa banyak masalah baru yang
harus dihadapi seseorang. Masalah-masalah baru ini dari segi utamanya
berbeda dengan dari masalah-masalah yang sudah dialami sebelumnya.
d. Masa dewasa dini sebagai masa ketegangan emosional
Pada usia ini kebanyakan individu sudah mampu memecahkan
masalah — masalah yang mereka hadapi secara baik sehingga menjadi

stabil dan lebih tenang.
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e. Masa dewasa dini sebagai masa keterasingan sosial
Keterasingan diintensifkan dengan adanya semangat bersaing dan
hasrat kuat untuk maju dalam Kkarir, sehingga keramahtamahan masa
remaja diganti dengan persaingan dalam masyarakat dewasa.
f. Masa dewasa dini sebagai masa komitmen
Setelah menjadi orang dewasa, individu akan mengalami perubahan,
dimana mereka akan memiliki tanggung jawab sendiri dan memiliki
komitmen-komitmen sendiri.
g. Masa dewasa dini sering merupakan masa ketergantungan
Meskipun telah mencapai status dewasa, banyak individu yang masih
tergantung pada orang-orang tertentu dalam jangka waktu yang berbeda-
beda. Ketergantungan ini mungkin pada orang tua yang membiayai
pendidikan.
h. Masa dewasa dini sebagai masa perubahan nilai
Perubahan karena adanya pengalaman dan hubungan sosial yang
lebih luas dan nilai-nilai itu dapat dilihat dari kacamata orang dewasa.
Perubahan nilai ini disebabkan karena beberapa alasan yaitu 16 individu
ingin diterima oleh anggota kelompok orang dewasa, individu menyadari
bahwa kebanyakan kelompok sosial berpedoman pada nilainilai
konvensional dalam hal keyakinan dan perilaku.
I. Masa dewasa dini masa penyesuaian diri dengan cara hidup baru.
Masa ini individu banyak mengalami perubahan dimana gaya hidup

baru paling menonjol dibidang perkawinan dan peran orangtua.
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J. Masa dewasa dini sebagai masa kreatif

Orang yang dewasa tidak terikat lagi oleh ketentuan dan aturan
orangtua maupun guru-gurunya sehingga terlebas dari belenggu ini dan
bebas untuk berbuat apa yang mereka inginkan. Bentuk kreatifitas ini
tergantung dengan minat dan kemampuan individual.

3. Tugas-tugas perkembangan masa dewasa awal

Kartono (2007) menjelaskan tugas tahap perkembangan seorang wanita
berusia dewasa awal dalam statusnya sebagai individu yang sudah menikah
atau berkeluarga yaitu menjalankan fungsi sebagai istri dan teman hidup,
sebagai partner seksual, pengatur rumah tangga, ibu dari anak-anak dan
pendidik bagi mereka dan makhluk sosial yang berpartisipasi aktif dalam
lingkungan sosial. Bentuk dari hambatan tugas perkembangan yang terjadi
pada odapus wanita usia dewasa awal

Havinghurst menyatakan bahwa tugas-tugas perkembangan pada

masa dewasa awal adalah sebagai berikut (Andi, 1983):
a. Memilih teman bergaul (sebagai calon suami atau istri).

Umumnya, pada masa dewasa awal individu sudah mulai berpikir
dan memilih pasangan yang cocok dengan dirinya untuk kemudian
dilanjutkan dengan pernikahan.

b. Belajar hidup bersama suami atau istri.
Masing-masing individu mulai menyesuaikan baik pendapat,

keinginan, dan minat dengan pasangan hidupnya.
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. Hidup dalam keluarga atau hidup berkeluarga.

Dalam hal ini, individu akan mengabaikan keinginan pribadi dan
memprioritaskan kebutuhan dan kepentingan keluarga.
. Adanya kesamaan cara dan paham.

Hal ini dilakukan agar anak tidak merasa bingung harus mengikuti
cara ayah atau cara ibunya. Oleh karenanya, pasangan suami isteri harus
menentuan bagaimana cara pola asuh bagi anak-anaknya.

. Mengelola rumah tangga.

Adanya keterusterangan suami isteri dalam mengelola rumah tangga
mereka untuk menghindari terjadinya konflik.
. Bekerja dalam suatu jabatan.

Seseorang yang sudah memasuki masa dewasa awal dituntut untuk
dapat memenuhi kebutuhannya sendiri dengan cara bekerja, dan mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat ia bekerja.

. Bertanggung jawab sebagai warga negara secara layak.

Seseorang yang dikatakan sudah memasuki masa dewasa sudah
berhak menentukan cara hidupnya, termasuk dalam hal ini adalah hak
dan tanggung jawab sebagai warga negara.

. Memperoleh kelompok sosial yang seirama dengan nilai-nilai atau

pahamnya.
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Setiap individu mempunyai nilai-nilai dan paham yang berbeda satu
sama lain. Pada dekade ini individu terdorong untuk mencari atau
bergabung dengan siapa saja yang memiliki paham yang sama.

C. Single Mother
1. Pengertian Single Mother

Peran orangtua dalam hal pengasuhan memiliki pengaruh yang besar
untuk membentuk kepribadian seorang anak, Dalam hal ini fokus penelitian
adalah pengasuhan yang dilakukan oleh single mother atau ibu tunggal. Pola
asuh adalah suatu metode disiplin yang diterapkan orangtua terhadap anak
dalam pengertian pengasuhannya. Single mother didefinisikan sebagai
seorang ibu yang memiliki peran ganda di dalam sebuah keluarga, selain
sebagai ibu yang mengurus urusan rumah tangga seperti membesarkan,
membimbing dan memenuhi kebutuhan psikologis anak, ibu juga berperan
sebagai ayah atau kepala keluarga yang bertugas mengambil keputusan dan
memenuhi kebutuhan finansial keluarga. Penyebab terjadinya single mother
antara lain, kehilangan pasangan akibat meninggal, perceraian, ditelantarkan
atau ditinggal suami tanpa dicerai, pasangan yang tidak sah (kumpul kebo),
tanpa menikah namun mengadopsi anak (Suryati & Anna. 2009).

Hurlock (1980) mengatakan alasan seseorang menjadi single parent
(mother) adalah adanya kematian dari salah satu pasangan, yang kemudian
meng haruskan pasangan yang ditinggal sendiri untuk dapat memelihara
anak- anaknya. Keluarga yang hanya memiliki salah satu orang tua akibat

kematian ataupun perpisahan disebut dengan single parent.



37

Banyak wanita yang berperan sebagai orang tua tunggal ini menurut
Bell (1980) antara lain disebabkan wanita memiliki usia rata-rata yang lebih
panjang, umumnya wanita menikah dengan pria yang lebih tua, dan lebih
banyak duda yang menikah kembali, sehingga lebih banyak janda dari pada
duda.

Berdasarkan pada penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
sebab seorang wanita menjadi single mother atau orang tua tunggal karena
kematian, perceraian, pranikah, dan pengadopsian anak.

Seorang single mother pasti banyak menemui kesulitan dalam proses
penyesuaiannya. Berikut beberapa kesulitan penyesuaian yang dihadapi
oleh single mother menurut Hozman dan Froiland (1997) diantaranya;

a. fase penyangkalan
b. fase kemarahan
c. fase tawar menawar
d. fase depresi
e. fase penerimaan.

2. Fungsi Single Mother

Di dalam suatu keluarga, seorang single mother adalah satu-satunya
orangtua yang paling dibutuhkan dan paling berperan penting bagi anak-
anaknya. Seorang single mother menjalankan kehidupan berkeluarga tanpa
bantuan suami, jadi harus secara mandiri menjalankan fungsi serta perannya
sebagai seorang single mother. Fungsi single mother dapat dijabarkan dalam

beberapa fungsi: fungsi melanjutkan keturunan atau reproduksi, fungsi
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afeksi, fungsi sosialisasi, fungsi edukatif, fungsi ekonomi, fungsi
pengawasan atau kontrol, fungsi religius, fungsi proteksi, fungsi rekreatif
(Hariani. 2010).

Ciri-ciri keluarga single mother yang berhasil menerima tantangan yang
ada selaku single mother dan berusaha melakukan dengan sebaik-baiknya.
Pengasuhan anak merupakan prioritas utama, disiplin diterapkan secara
konsisten dan demokratis, orangtua tidak kaku dan tidak longgar,
menekankan pentingnya komunikasi terbuka dan pengungkapan perasaan,
mengakui kebutuhan untuk melindungi anak-anaknya, membangun dan
memelihara tradisi dan ritual dalam keluarga, percaya diri selaku orangtua
dan independent, berwawasan luas dan beretika positif dan mampu
mengelola waktu dan kegiatan keluarga (Suryasoemirat. 2007).

Ditinjau dari keutuhuhan fungsi keluarga tersebut, jelaslah bahwa
keluarga memiliki fungsi yang signifikan dalam pembentukan individu. Jika
salah satu fungsi tidak berfungsi, maka akibatnya fatal termasuk munculnya
istilah single parent dan yang menjadi korban tak lain adalah anak-anak.

Jika ditinjau dari segi psikologi, menurut Rogers (1997) dalam
Zamralita & Henny & Wirawan (2003) tentang perempuan yang berstatus
single parent berdasarkan teori kepribadian akan mengalami tingkat
kesulitan adaptasi yang berbeda antara yang bekerja dan yang tidak bekerja

serta antara yang ditinggal mati suaminya dengan yang akibat perceraian.
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Single mother dalam kiatannya interaksi dengan anak diharuskan

memiliki beberapa teknik yang digunakan untuk keberhasilan teknik

tersebut antara lain:

a.

Bersikap jujur kepada anak tentang kondisi penyebab menjadinya orang

tua tunggal.

. Bila situasinya menyangkut masalah perceraian maka yakinkanlah anak

tidak akan memilkul beban tanggung jawab apapuntentang putusnya
hubungan orang tua.
Jujurlah pada diri sendiri karena hal itu akan menunjukkan pada anak

bahwa perasaan adalah hal yang penting.

. Usahakan memberikan keadaan dan lingkungan yang serupa karena akan

memberikan kondisi yang aman dan nyaman pada anak.

. Jangan mencoba menjadi ibu sekaligus ayah pada anak, berusahalah

menciptakan keluarga yang team work.
Jika dalam keadaan sudah bercerai, sadarilah bahwa kehidupan suami

istri telah selesai jangan memberi harapan pada anak akan rujuk.

. Anak-anak harus diyakinkan bahwa mereka akan tetap disayang/dicintai,

diperhatikan dan dibantu dalam kehidupan.

. Anda tidak boleh menggunakan anak-anak untuk usaha melakukan tawar

menawar dengan pasangan anda.

Mencari nasihat orang tua tunggal lainnya (Balson, 1996).



40

3. Karakteristik anak yang hidup dengan Single mother

Anak yang hidup dengan single mother tidak dipungkiri memiliki
beberapa masalah yang mungkin muncul, anak anak dengan ketidakhadiran
ayah dapat mengalami ketegangan, sehingga anak akan terpukul dan
kemungkinan besar berubah tingkah lakunya. Ada yang menjadi pemarah,
suka melamun, bahkan suka menyendiri (Munanndar, 2000).

Ketegangan-ketegangan yang muncul sebagai akibat dari lingkungan
keluarga akan menunjukan Kkonflik pada anak dalam membentuk
kepribadiannya (Moesono, 2000). Beberapa hasil penelitian sebelumnya
membahas mengenai kecenderungan karakter anak akan muncul jika anak
tinggal dengan orangtua tunggal. Biasanya anak tersebut akan cenderung
tidak begitu baik dalam sosial dan edukasional dibandingkan dengan anak
dengan orang tua yang utuh, karena orang tua tunggal cenderung lemah
dalam segi finansial. Namun biasanya, anak yang hidup dengan orang tua
tunggal akan lebih mandiri, daripada anak yang tinggal dengan kedua orang
tuanya. Selain itu, mereka memiliki tanggung jawab dalam rumah tangga,
lebih banyak konflik dengan saudara kandung, kurangnya kekompakkan
dalam keluarga, kurangnya mendapat support, kontrol dan disiplin dari ayah,
apabila ayah absen dalam rumah tangga tersebut (Papalia, olds, & Feldmen,
1998)

Analisis terhadap 33 studi dari 814 anak dalam perwalian bersama dan
1.846 anak dalam perwalian tunggal menunjukkan anak yang berada dalam

perwalian bersama baik secara legal maupun fisik, mampu menyesuaikan diri
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lebih baik serta memiliki harga diri lebih tinggi, serta hubungan keluarga
yang lebih baik dibandingkan dengan orang tua dengan perwalian tunggal.
Faktanya anak yang hidup dengan perwalian bersama mampu menyesuaikan
diri dengan baik, sama dengan anak yang hidup dalam keluarga dengan orang
tua yang utuh (Papalia, olds, & Feldmen, 1998). Penelitian menjelaskan
bahwa anak yang hidup dengan orang tua tunggal baik karena perceraian
maupun kematian ada kecenderungan memiliki kemampuan yang kurang
dalam menyesuaikan diri. Selain itu, anak cenderung kurang memiliki harga
diri dan hubungan keluarga yang lebih rendah dibandingkan dengan anak
yang hidup dengan orang tua yang utuh (Papalia, olds, & Feldmen, 1998).
Dalam sebuah keluarga dengan orang tua tunggal yang bercerai, terdapat
riset terkini yang menyatakan bahwa percekcokan perkawinan menyakiti
anak jauh lebih parah dibandingkan perceraian (Hetherington et al., 1998;
Hetherington & StanleyHagan, 1999 dalam Papalia, 2011). Namun, dua tahun
setelah perceraian, anak menderita lebih banyak dari pertengkaran
dibandingkan dengan anak dengan orang tua yang utuh. Hal ini akan terjadi
apabila setelah perceraian konflik masih belum mereda antar orang tua. Satu
tim peneliti memeriksa data kelompok longitudinal 11.407 pria dan wanita
yang lahir di Inggris pada Maret 1958. 16% dari mereka yang usianya 33
tahun, melaporkan bahwa orang tua mereka telah bercerai pada suatu waktu.
Dalam penelitian ini, para peneliti juga mampu mengontrol karakteristik awal
dari anak-anak tersebut. Hasil riset menunjukkan bahwa terlepas dari

beberapa perbedaan, baik itu pria atau wanita yang merasakan perceraian
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orang tua pada usia berapapun, menunjukkan outcome yang sama pada
beberapa aspek. Mereka menunjukkan ketidakbugaran tubuh, cenderung
memiliki pendidikan dan kualifikasi pekerjaan yang lebih rendah dan
kecenderungan yang lebih besar untuk menjadi pengangguran dibandingkan
dengan anak yang hidup dengan orang tua yang utuh (Papalia, olds, &
Feldmen, 1998).

Selain itu, hasil penelitian Kalter dan Rembar dari Children’s Pasychiatric
Hospital, University of Michigan, AS, dari 144 anak dan remaja awal yang
orangtuanya bercerai ditemukan bahwa 63% diantaranya mengalami masalah
psikologis seperti kegelisahan, sedih, suasana hati mudah berubah, fobia, dan
mengalami stress (Wiludjeng, 2011, him. 54). Meskipun secara fisik anak
terlihat normal, namun ada saja kekurangan yang dirasakan dari dirinya, dan
kemungkinan anak menjadi introvert (Wiludjeng 2011).

D. Striving for Superiority dewasa awal yang hidup dengan Single Mother

Perjuangan ke arah superioritas, atau striving for superiority tidak lepas
dengan terwujudnya fictinal final goal, atau yang biasa disebut dengan tujuan
final yang semu, Adler (1937/ 1964 e) dalam Mozak & Maniacci (1999) setiap
seseorang memiliki keinginan untuk menjadi superior, itua adalah satu yang
menjadi motivasi penekan seseorang untuk melanjutkan hidup, sedana dengan
yang diungkapakan oleh Alwisol (2009) setiap orang menciptakan sebuah
tujuan final yang semu dalam membimbing tingkah laku, dengan memakai
bahan yang diperoleh dari keturunan dan lingkungan, fictinal final goal

tersebut tidak harus di dasarkan oleh kenyataan, namun tujuan itu lebih
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menggambarkan fikiran orang tersebut mengenai bagaimana seharusnya
kenyataan itu, bersadarkan interpretasi manusia atau secara subyektif mengenai
dunia, dengan adanya sebuah fictinal final goal yang ciptakan oleh seseorang
tersebut maka akan mengurai kesakitan atau penderitaan akibat inferioritas.

Alferd Adler sebelumnya menjelaskan bahwa setiap seseorang memiliki
kecendrungan untuk memasa inferior atas kelemahan yang dia miliki, dengan
adanya minat sosial yang dibangun oleh anak berdasarkan pengamatan
terhadap ayah dan ibu, serta gaya hidup dan self kreatif, dan munculnya fictinal
final goal yang dikembangkan setiap anak pada rentan usia empat dan lima
tahun, anak yang tumbuh dengan rasa aman dan cinta mereka membuat tujuan
yang sebagian besar disadari dan difahami. anak yang secara psikologis sehat,
berjuang ke arah superioritas dengan memakai tolak ukur kesuksesan dan
minat seosial dan memungkinkan anak tersebut untuk meraih striving for
superiority dengan kompensasi.

Adler menambahkan dalam Alwisol (2009) bahwa anak yang dibesarkan
dengan cara dimanja dan atau diabaikan tidak dapat mengembangkan sosial,
sebagian munculnya fictinal final goal mereka tetap dan tidak disadari, atau
anak yang diabaikan dan dimanja tidak mencerminkan perjuangan menjadi
superorita, indikasi dari kondisi tidak sadar tujuan. maka dalam proses
menutupi inferioitasnya, mereka mengembangkan kompleks superiority. seperti

terlihat pada bagan di bawah ini:



Tujuan final dipersepsi
kabur

T

Superioritas Pribadi
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Keuntungan Pribadi
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lengkap yang
berlebihan
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Tujuan final dipersepsi
jelas

T

Sukses

T

Minat Sosial

T

Perasaan tidak
lengkap yang normal

'\/’

Perasaan Inferior

T

Kelemahan Fisik

!

Kekuatan perjuangan
dibawa dari kelahiran

Bagan 1. perjuangan ke arah superioritas
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Selain dijelaskan dengan melalui teori psikososial Alferd Adler, Teori
psikososial oleh Erikson juga mengemukakan bahwa perkembangan
kepribadian merupakan rangkaian yang dipengaruhi oleh lingkungan
bagaimanan setiap individu menerima setiap interaksi dan perkembangan
individu tersebut ditetapkan secara genetic dan budaya dimana pertumbuhan
individu berlangsung. Sedangkan Erikson mendefinisikan generativitas sebagai
“generasi akan manusia baru sebagaimana poduk dan gagasan baru”.

Generativitas (hal-hal menghasilkan) secara khas tidak haya diungkapkan
dengan membesarkan anak dan mengasuh pertumbuhan pada anak-anak muda,
tetapi juga dengan mengajar, dan membimbing. Generativitas yang tinggi
sangat penting untuk menjadi orangtua yang efektif. Anak-anak dengan
orangtua yang sangat generatif lebih memiliki keyakinan terhadap diri mereka
sendiri, memiliki rasa kebebasan yang lebih besar, dan secara keseluruhan
lebih bahagia dalam hidup. Selain itu, anak-anak dengan orangtua yag sangat
generatif memiliki orientasi masa depan yang lebih kuat, yang berarti mereka
meluangkan waktu memikirkan masa depan mereka.

Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas, maka sangat dimunkinkan
bahwa pola asuh yang diterapkan oleh seorang single mother mampu
menpengaruhi tumbuh kembang minat sosial seorang dewasa awal yang
memiliki sebuah kelemahan atau inferioritas sehingga mampu mencapai

sebuah striving for superiority.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Ketika merujuk pada fokus permasalahan yang dikaji, maka dengan
menggunakan metode kualitatif sangat dimungkinkan diperolehnya
pemahaman tentang realitas di lapangan. Karena metode kualitatif merupakan
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. penelitian yang
bertujuan menggambarkan dan menginterpretasi objek alamiah yang diteliti
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya (Sugiyono, 2010). Di samping itu,
penelitian kualitatif memiliki Kkarkteristik paradigma naturalistic kualitatif.
Naturalistic kualitatif yaitu: realitas itu bersifat ganda atau holistic, hubungan
peneliti dengan yang diteliti bersifat interaktif. Nasib penelitian terikat konteks,
waktu dan tempat pada semua keadaan secara stimulant.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Studi kasus adalah sebuah eksplorasi
suatu kasus dari waktu ke waktu melalui pengumpulan data yang mendalam

serta melibatkan berbagai informasi yang kaya dalam suatu konteks.
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di beberapa tempat, yaitu di tempat tinggal
subjek yang memiliki Striving for Superiority pada dewasa awal yang hidup
dengan single mother di daerah Sidoarjo, dan kediaman subjek di daerah Tarik
Sidoarjo.
C. Sumber Data

Sesuai dengan karakter yang dimiliki oleh metode penelitian kualitatif,
yaitu penelitian yang lebih investigatif, maka pengambilan sampel pada metode
kualitatif akan lebih ditekankan kepada kualitas sampel bukan pada kuantitas
atau jumlah dari sampel penelitian.

Dalam penelitian ini terdapat dua narasumber, yaitu narasumber primer
dan narasumber sekunder. Narasumber primer merupakan dewasa awal yang
hidup dengan single mother yang dapat mencapai Striving for Superiority.
Sedangkan narasumber sekunder merupakan significant others dari narasumber
primer dan dianggap paham mengenai Striving for Superiority yang dicapai
oleh dewasa awal yang hidup dengan single mother.

D. Cara Pengumpulan Data
Penelitian ini memperoleh data dengan menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi adalah kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat
fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek

dalam fenomena tersebut (Rahayu & Tristiadi, 2004)
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Penelitian ini menggunakan observasi berperan aktif, yaitu penelitian
dalam hal ini dapat memainkan peran yang dimungkinkan dalam situasi
sesuai dengan kondisi subjek yang diamati.

Informasi yang hendak diteliti didapat dengan observasi berdasarkan
pedoman observasi sebagai mana terlampir dalam lampiran 1, untuk inti
atau point utama dari pedoman observasi tersebut peneliti hendak menggali
informasi sebagai berikut:

1) Tampilan fisik yang nampak pada subyek penelitian

2) Aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh subyek penelitian.

3) Orang- orang yang terlibat dalam aktivitas tersebut

4) Setting lokasi disekitar subyek dan disekitar aktivitas tersebut.

5) Makna kejadian dilihat dari perspektif mereka yang terlibat dalam
kejadian yang diamati tersebut.

. Wawancara

Estenberg dalam Sugiono (2010) mengemukakan bahwa wawancara
adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu,
sedang Moleong (2010) wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu yang dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban.
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara

pendekatan menggunakan petunjuk umum wawancara.
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Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi
langsung dari subjek yang diteliti maupun dari pihak-pihak lain yang terkait
yang dapat memberikan informasi tambahan misalnya teman-teman subjek.
Pada umumnya wawancara dapat dibedakan dua macam, yaitu terstruktur
dan tidak terstruktur. Dalam wawancara terstruktur semua pertanyaan telah
dirumuskan sebelumnya dengan cermat, biasanya secara tertulis. Sedangkan
dalam wawancara tidak terstruktur tidak dipersiapkan daftar pertanyaan
sebelumnya, peneliti boleh menanyakan apa saja yang dianggapnya perlu
dalam situasi wawancara itu. Pertanyaan tidak diajukan dalam urutan yang
sama, bahkan pertanyaannya pun tak selalu sama.

Informasi yang hendak diteliti didapat dengan wawancara berdasarkan
pedoman wawancara sebagai mana terlampir dalam lampiran 2, untuk inti
atau point utama dari pedoman wawancara tersebut peneliti hendak
menggali informasi sebagai berikut:

a. Informasi umum mengenai profile subjek dan kondisi psikis maupun
psikologis subjek.

b. Kondisi keluarga dan lingkungan subyek penelitian.

c. Cara pandang dan gaya hidup subjek dalam menjalani kondisi tersebut.

d. Tahap dan tugas perkembangan subjek penelitian.

e. Minat sosial subyek terhadap lingkungan serta pandangan subyek
mengenai sukses dimasa depan.

f. Serta keberhasilan atau Goal yang telah dicapai subyek penelitian.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi yang dikaji dalam penelitian kualitatif menurut Creswell
(2013), melibatkan dua dokumen vyaitu dokumen publik dan dokumen
privat. Penelitian ini juga menggunakan dua dokumen tersebut dengan
rincian sebagai berikut:
a. Dokumentasi publik
Dokumentasi publik dalam penelitian ini adalah berkas berkas subjek
penelitian, seperti Kartu Keluarga (KK), Akta cerai, dan lain sebagainya,
dokumentasi publik tersebut dimaksudkan untuk memperoleh informasi
berkaitan dengan profile subjek dan keterangan susunan keluarga serta
data sekunder lain yang dibutuhkan peneliti dalam menggalian data.
b. Dokumen Privat
Dokumentasi privat dalam penelitian ini didapatkan dari sertifikat
atau piagam seperti ijazah SMP sampai SMA, SKL S1 (surat keterangan
Lulus), lembar yudisium dan kelulusan, surat rekomendasi dosen Strata
2, transkip nilai Strata 1, piagam National English Olympic 2010, piagam
broadcaster tahun 2011 dan sertifikat pemateri dalam organisasi kampus
dan lain sebagainya, yang didapatkan oleh subjek penelitian dalam
perjalanan subjek menuju striving for superiority, dan data sekunder lain
yang dibutuhkan peneliti dalam menggalian data.
E. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data
Moleong (2004) mendefinisikan analisis data sebagai proses

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan
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uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja seperti yang disarankan oleh data.

Dalam penelitian Kualitatif analisa data sebagai proses penerapan dari
langkah yang spesifik hingga umum dengan berbagai level analisa yang
berbeda. langkah-langkah yang diambil oleh peneliti menurut Creswell (2013)
adalah:

a. Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis.

Langkah ini melibatkan transkripsi wawancara, men-scanning materi,
mengetiik data lapangan, atau memilih-miah dan menyusun data tersebut ke
dalam jenis-jenis yang berbeda tergantung pada sumber informasi.

b. Membaca Keseluruhan data

Langkah ini melibatkan aktivitas membangun general sense atau
informasi yang diperoleh dan merefleksikan maknanya secara keseluruhan,
general sense tersebut dapat terkandung dalam perkataan partisipan dan lain
sebagainya.

c. Menganalisis lebih detail dengan meng-coding data

Langkah ini melibatkan banyak tahap, mengambil data tulisan atau
gambar yang telah dikumpulkan selama proses pengumpulan data,
mensegmentasi kalimat-kalimat (atau paragraf-paragraf) atau gambar-
gambar tersebut ke dalam kategori-kategori, kemudian melabeli kategori-
kategori ini dengan istilah-istilah khusus, yang sering kali didasarkan pada

istilah / bahasa yang benar-benar berasal dari partipisan (disebut in vivo).
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d. Terapkan proses coding untuk mendeskripsikan setting, orang-orang,

kategori-kategori, dan tema-tema yang dianalisis
Deskripsi ini melibatkan usaha penyampaian infomasi secara detail

mengenai orang-orang, lokasi-lokasi, atau peristiwa-peristiwa dalam setting
tertentu. penelitian dapat membuat kode-kode untuk mendekripsikan semua
informasi ini, lalu menganalisisnya untuk proyek studi kasus. Setelah itu
diterapkan proses coding untuk membuat sejumlah kecil tema atau kategori.
bisa lima hingga tujuh kategori. Tema-tema inilah yang biasanya menjadi
hasil utama dalam penelitian kualitatif dan sering kali digunakan untuk
membuat judul dalam bagian hasil penelitian. meskipun demikian, tema-
tema ini sebaiknya diperkuat dengan berbagai kutipan. seraya menampilkan
perspektif-pespektif yang terbuka untuk dikaji ulang.

e. Menjadikan setting, orang-orang, kategori-kategori, dan tema-tema dalam
bentuk narasi

Pendekatan ini meliputi pembahasan tentang kronologi peristiwa, tema-

tema tertentu (lengkap dengan subtema-tema, ilustrasi-ilustrasi khusus,
perspektif-perspektif, dan kutipan-kutipan) atau tentang keterhubungan
antar tema. Para peneliti kualitatif juga dapat menggunakan visual-visual,
gambar-gambar, atau tabel-tabel untuk membantu menyajikan pembahasan
ini, dikarenakan penelitian ini menggunakan studi kasus maka peneliti

memberikan informasi deskiptif tentang partisipan dalam table.
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f. Menginterpretasi data

Interpretasi adalah memberikan makna yang berasal dari perbandingan
antara hasil penelitian dengan informasi yang terasal dari literatur atau teori.
Dalam hal ini, peneliti menegaskan apakah hasil penelitiannya
membenarkan atau justru menyangkal informasi sebelumnya. Interpretasi
atau pemaknaan ini juga bisa berupa pertanyaan-pertanyaan baru yang
perlu dijawab selanjutnya.

F. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan derajat kepercayaan data. Menurut Moleong
(2004) yang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan
harus memenuhi:

1. Mendemonstrasikan nilai yang benar
2. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan

Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dari
prosedur dan kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya.

Menurut Lincoln dan Guba menyebutnya sebagai kredibilitas (credibility),
transferabilitas  (transferability), auditabilitas  (auditabilitas), dan
konformabilitas (conformability). Untuk mengupayakan terpenuhinya keempat
aspek ini, maka peneliti menempuh langkah triangulasi (Herdiansyah, 2010).

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi.
Triangulasi dapat diartikan sebagai penggunaan dua atau lebih sumber untuk
mendapatkan gambaran yang menyeluruh tentang suatu fenomena yang akan

diteliti. (Herdiansyah, 2010).
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Moleong (2004) menjelas Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah melalui sumber lainnya. dan
dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber.

Triangulasi sumber disini dimaksudkan adalah pengautan data yang
diperoleh dari narasumber lain atau narasumber sekunder, pilihan narasumber
sekunder tersebut memiliki beberapa Kriteria yaitu seseorang dianggap paham
mengenai Striving for Superiority yang dicapai oleh dewasa awal yang hidup
dengan single mother, dalam hal ini peneliti memilih sumber dari keluarga,
seperti single mother dari dewasa awal tersebut, serta saudara dan atau paman

dan atau bibik dan atau teman (sabahat) narasumber primer.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Subjek
1. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama satu bulan mulai 29 Juni
2017 sampai 15 Juli 2017, penelitian ini dilakukan di beberapa tempat, yaitu
di Rumah Subjek Penelitian, kemudian di dan kediaman significant other
subjek penelitian di daerah Tarik. Peneliti melakukan penelitian di tempat
beberapa tempat, mempertimbangkan waktu penelitian yang cukup singkat dan
jarak antara peneliti dan rumah subjek penelitian cukup dekat, jadi
memungkinkan peneliti bertemu dengan subjek secara mudah

Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi mulai dari
awal hingga akhir dilakukan oleh peneliti sendiri dan dibantu oleh beberapa
pihak untuk membantu kelancaran pelaksanaan. Dokumentasi di dapatkan
dengan bantuan kamera, bukan data asli dikarenakan tidak bersedianya subjek
penelitian memberikan kopian asli kelengkapan dokumentasi.

Pelaksanaan penelitian mengalami sedikit kendala saat melakukan
penelitian, diantaranya waktu yang singkat dan aktivitas subjek yang padat,
peneliti sulit untuk mendapatkan waktu yang panjang untuk mewawancarai
subjek penelitian, dikarenakan aktivitas subjek penelitian yang cukup tinggi.

Adapun jadwal waktu dalam melakukan proses wawancara dan

dokumentasi yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :

55
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Tabel 1.

Jadwal Kegiatan Penelitian Observasi, Wawancara dan Dokumentasi
No. Hari/Tanggal Jenis Kegiatan
1. Kamis / 29 Juni 2017 Meminta kesediaan dan melakukan

obervasi awal terhadap  key
informan dan significant other 1

2. Jumat / 30 Juni 2017 Meminta kesediaan significant other
2,3dan 4
3 Sabtu / 8 Juli 2017 Melakukan observasi dan

wawancara terhadap key informan
dan significant other 1

4 Minggu / 9 Juli 2017 Melakukan obervasi dan wawancara
terhadap significant other 2 dan 3

5. Senin / 10 Juli 2017 Melakukan observasi dan
wawancara terhadap significant
other 4

6 Rabu / 12 Juli 2017 Melakukan observasi dan

wawancara terhadap key informan
dan significant other 1

7. Minggu / 16 Juli 2017 Melakukan dokumentasi terhadap
wawancara terhadap key

2. Profil Subjek
Pemaparan atas hasil penelitian merupakan jawaban atas fokus pertanyaan
penelitian yang telah dikemukakan dalam bab 1. Sebelum memasuki
pembahasan hasil penelitian, peneliti akan menggambarkan profil subjek
penelitian terlebih dahulu
Subjek utama dalam penelitian ini berjumlah satu orang yaitu pada
perempuan dewasa awal yang berusia 22 tahun. Setiap perjalanan subjek
memiliki 4 significant other untuk membantu memperoleh data yang diinginkan
oleh peneliti. Perempuan dewasa awal tersebut bertempat tinggal disatu
kecamatan yang daerahnya perbatasan dengan kabupaten mojokerto yang masih

ikut kabupaten sidoarjo yaitu kecamatan Tarik.
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Setelah mendapatkan subjek yang sesuai dengan kriteria, kemudian peneliti
mencoba untuk perkenalan terlebih dahulu agar ketika wawancara berlangsung
sudah terbangun kepercayaan yang membuat subjek bersedia menceritakan apa
yang peneliti minta tanpa ada paksaan dan tidak terjadi kecanggungan ketika
wawancara berlangsung. Serta membuat surat keterangan penelitian sebagai
bentuk ketersediaan menjadi subjek penelitian.

a. Key Informan

Nama : Eunike Rhema Yohana

Tempat/ tanggal lahir : Gresik, 04 Agustus 1995

Jenis Kelamin . perempuan

Alamat : Ds. Janti Dsn Balongan RT. 18 RW. 04

Kec. Tarik Kab. Sidoarjo

Agama . Kristen
Usia : 22 Tahun
Pendidikan : Strata 1
Pekerjaan |-

Subjek lahir pada tahun 1995 oleh pasangan suami bapak Sudarmaji
dan ibu Wiwik. Keluarga ini memiliki anak pertama yaitu subjek. Subjek
dari keluarga yang kurang mampu. Subjek hidup dirumah yang sangat
sederhana yang bangunan rumahnya belum selesai. Masih berupa bata dan
ada sebagian ruangan yang belum memiliki keramik. Subjek lahir dan
tumbuh sebagai wanita yang cantik dan pintar. Meskipun dengan keluarga

kurang mampu keinginan subjek tidak membuatnya untuk tidak bisa
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meraihnya. Subjek ditinggal oleh sang ayah ketika subjek memasuki dunia
perkuliahan tetapi sejak kecil ayah tidak pernah mendampingi subjek.
Berbincang-bincang itu jarang sekali ayah subjek dan subjek lakukan. lbu
subjek berjuang sendiri mencari nafkah dan mendidik subjek dengan
usahanya sendiri, serta subjek juga berjuang berusaha untuk sukses menjadi
wanita karir karena itu yang sangat di impikan oleh subjek karena subjek
ingin membahagiain ibu dan adiknya yang telah di tinggal oleh ayahnya
serta merubah kehidupan keluarga subjek.

Ayahnya yang menurutnya nakal tidak pernah mendidiknya membuat
subjek merasa kecewa dengan sosok ayah. Karena pada saat subjek lahir
sang ayah menginginkan anak laki-laki tapi apa daya Tuhan berkata lain.
Menurut subjek sang ayah begitu tidak menginginkan subjek. Selama
subjek tumbuh dewasa sampai sekarang subjek hanya di dampingi oleh sang
ibu. mendidik, membimbing, merawatnya memotivasinya, membuat subjek
mandiri itu hanya didampingi ibu subjek. Ketika sang ayah menolak akan
keinginan subjek yang ingin sekolah tinggi justru ibu subjek yang
membangun subjek, memotivasi subjek, mendukung subjek untuk terus
berjuang maju untuk selalu berusaha mencapai keinginannya selagi itu
positif untuk subjek. Subjek terus berusaha untuk bisa mencapai
keinginannya dan alhasil subjek sukses dibidang pendidikan. Kini Subjek
sekarang menjadi calon strata 2 di Universitas Negeri Malang dengan prodi
Strata 2 prodi Akutansi murni. seluruh dokumentasi prestasi key informan

dapat dilihat pada lampiran 7.



59

Pada saat penelitian subjek memakai kaos putih dan celana panjang biru
dongker dengan posisi rambut di gelung dan subjek berhadapan dengan
meja menghadap ke utara. Subjek memiliki ciri-ciri fisik yaitu berkulit sawo
matang, cantik, manis, mempunyai hidung pesek, memiliki rambut hitam
panjang dan lurus, memiliki mata yang sedikit sipit, dan tinggi subjek
sekitar 153 cm dan memiliki berat badan 49 kg (OBSKI.20.H50).

Selain memperoleh data dari subjek penelitian, dalam penelitian ini peneliti
juga membutuhkan informan untuk mendapatkan informasi yang sejenis
sebagai pendukung kelengkapan data, memperkuat data yang diperoleh dari
subjek penelitian, serta sebagai tolak ukur derajat kepercayaan data, Berikut
gambaran profil informan yang digunakan dalam penelitian ini.

a. Significant Other 1 atau Informan 1

Nama : wiwik kanti Rahayu

Tempat/tanggal lahir : sidoarjo, 18 Oktober 1974

Jenis kelamin . perempuan

Alamat : Ds. Janti Dsn. Balongan RT. 20 Rw. 04

Kec. Tarik Kab. Sidoarjo

Agama - kristen
Usia : 43 tahun
Pendidikan : SMK
Pekerjann : Wiraswasta

Informan 1 merupakan salah satu orang tua dari subjek. Informan 1

melahirkan subjek pada tahun 1995 dan memiliki adik laki-laki pada tahun
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2001. Informan 1 merupakan ibu sekaligus ayah bagi anak-anaknya.
Informan 1 mendidik subjek dengan mandiri. Di mana ketika subjek TK
subjek sudah berangkat sekolah sendiri bukan maksud informan 1 untuk
membiarkan subjek tetapi oleh informan 1 mengawasi subjek dari jauh.
Meskipun informan dari keluarga yang tidak mampu tetapi informan 1
berjuang untuk kehidupan anak-anaknya yang lebih baik termasuk subjek.
Subjek merupakan anak pertama dari informan 1. Kedekatannya sungguh
dekat sekali, seorang ibu sekaligus sahabat buat subjek. Dari informan 1
melahirkan subjek menekankan kepada subjek untuk selalu berusaha,
berdoa, mandiri, dan untuk berani mengambil keputusan juga harus sanggup
mempertanggungjawabkannya.

Informan 1 selalu memberi motivasi dan saran kepada subjek ketika
subjek mulai down. Serta membimbing dan menemani subjek ketika subjek
harus berjuang. Misal contohnya ketika waktu itu subjek mengikuti lomba
nari ibu subjek mendampinginya, mengajari cara menari dan ketika lomba
mau dimulai informan 1 juga yang sebagai make up artis buatnya anaknya
sendiri. Tidak hanya itu saja dan banyak yang dilakukan informan subjek
kepada subjek untuk selalu mendukungnya hal-hal yang positif untuk
membuat subjek aktif dan kreatif. Meskipun dari keluarga tidak mampu
informan 1 juga mendidik subjek agar tidak malu dengan keadaanya karena
itu informan 1 mengajari subjek berjuang sewaktu SMA dan berlangsung
sampai sekarang. Sejak kecil juga informan 1 mengajari subjek untuk selalu

kepada Tuhan Yesus dan selalu mengingatnya dengan berdoa kepadaNya
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dan selalu bersyukur terhadap apa yang telah dimiliki sekarang. Sosok ibu
yang begitu berarti untuk subjek dan begitu sayang dengan anak-anaknya.
Karena sejak kecil sang ayah yang tidak menginginkan kehadiran subjek.
Ayahnya yang mengingkan anak pertamanya itu laki-laki tetapi takdir
Tuhan tidak ada yang tau. Jadi itu yang menyebabkan peran ayah tidak ada
di keluarga ini.

b. Significant Other 2 atau Informan 2 (sahabat dekat subjek atau tetangga

subjek)
Nama : Wahyuni Sri Wulanndari
Tempat/tanggal lahir : Sidoarjo, 24 Juni 1995
Alamat : Ds. Janti Dsn. Balongan RT. 20 Rw. 04
Kec. Tarik Kab. Sidoarjo
Agama . Islam
Usia : 22 tahun

Semenjak memasuki sekolah dasar sekitar tahun 2001 informan 2
mulai mengenal subjek. Mulai sd kelas satu informan 2 mengenal subjek
karena pada saat itu informan 2 sekelas dengan subjek selama 6 tahun dari
kelas sampai dengan kelas 6 SD. Selama 6 tahun subjek satu kelas,
informan 2 mengenal subjek sebagai pribadi yang pintar. Di mana selama 6
tahun itu informan 2 mengatakan bahwa subjek selalu peringkat 1 di kelas.
Selama masa sd itu informan 2 mulai deketnya semenjak kelas 4 SD dan
sampai sekarang. Akan tetapi ketika beranjak SMP informan 2 berbeda

sekolah dengan subjek. Informan 2 memutuskan untuk hidup di pesantren
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yang berada di Mojosari, Mojokerto. Selama informan 2 di pesantren
informan 2 tidak pernaah bertemu dengan subjek. Ketika informan 2
memasuki SMA, informan 2 memilih sekolah yang dekat dengan rumahnya
dan semenjak itu informan 2 sering bermain bersama dengan subjek
meskipun tidak satu sekolah dan hubungan persahabatan itu berlangsung
sampai sekarang. Ketika memasuki dunia perkuliahan subjek memutuskan
untuk hidup di Malang dan informan 2 diterima disalah satu Universitas di
Surabaya yaitu di Universitas Bhayangkara. Meskipun terpisah oleh jarak
Malang dan Surabaya di kota masing-masing informan 2 dan subjek masih
sering bertemu dan bermain bersama. Terkadang informan 2 berkunjung ke
malang ataupun sebaliknya subjek berkunjung ke Surabaya. Tidak hanya itu
saja ketika informan 2 dan subjek pulang ke kampung halaman, mereka
selalu menyempatkan waktu untuk berkumpul bersama entah itu salah satu
rumah mereka ataupun mereka keluar untuk jalan-jalan. Karena rumah
informan 2 tidak jauh dengan rumah subjek.

Ketika informan 2 dan subjek mempunyai waktu luang mereka berdua
sering bermain bersama, ke luar kota misalnya ke Yogyakarta. Jarak kota
tidak menjadikan mereka jauh dari komunikasi akan tetapi jarak jauh
mereka membuat komunikasi semakin sering. Subjek sering membantu
informan 2 ketika informan 2 mempunyai kesulitan dalam perkulihannya.
Misalnya waktu informan 2 memiliki tugas akhir kuliah atau skripsi dalam
pemilihan judul informan 2 memiliki kesulitan, disitu subjek membantu

informan 2 merangkai judul skripsi. Mereka menjadi sahabat sampai
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sekarang. Aktivitas informal 2 sekarang yaitu bekerja paruh waktu sebagai
SPG di Matahari, mengerjakan pekerjaan rumah, dan informan juga sedang
sibuk mengerjakan tugas akhir kuliah yaitu skripsi.

c. Significant Other 3 atau Informan 3

Nama > Yesica Lita Aulisia

Tempat/ tanggal lahir : mojokerto, 04 november 1995

Jenis kelamin : perempuan

Alamat : Dsn. Tambaksuruh RT 001 RW 006 Ds.

Tambakagungkec. Puri kab. mojokerto

Agama : Islam
Usia : 22 Tahun
Pendidikan : SMA
Pekerjaan -

Informan 3 mengenal subjek ketika informan 3 memasuki sekolah
menengah atas pada tahun 2010. Informan 3 berdomisili di kabupaten
Mojokerto. Pada saat itu pertama kali masuk sebagai pelajar sekolah SMA
informan 3 berteman dengan subjek tidak berlangsung berdekatan. Awal
pertama informan 3 mengenal subjek, mereka berteman biasa layaknya teman
sekelas. Lalu ketika kelas 1 pada semester 2 informan 3 mulai berteman
dekat dengan subjek dan itu berlangsung sampai sekarang. Selama 3 tahun di
SMA informan 3 dan subjek menjalin hubungan baik serta bermain
kemanapun informan 3 selalu mengajak subjek dan sebaliknya. Informan 3

selama 3 tahun sekelas dengan subjek. bermain, jalan-jalan, diskusi atau
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lainnya. Namun ketika di kelas informan 3 lebih memilih bangku ditengah
atau di belakang beda dengan subjek yang selalu minta duduk dibangku
depan. Saat memasuki dunia perkuliahan pada tahun 2013 informan 3
pertama mendaftar memilih Universitas Negeri Malang pada jalur mandiri
tetapi nasib tidak berpihak pada informan 3. Informan 3 tidak diterima di
Universitas Negeri Malang dan subjek ketika itu sudah menjadi calon
mahasiswa Universitas Negeri Malang pada prodi S1 Pendidikan Akutansi,
informan 3 mulai mendaftar dan dan diterima di Universitas Muhammadyah
Malang. Meskipun informan 3 tidak satu kampus dengan subjek tetapi
hubungan baik tetap terjaga oleh persahabatan mereka berdua. Informan 3
dan subjek memilih merantau di Malang, akan tetapi jarak antara kampus
mereka selisih 6 km. Dan informan 3 dan juga subjek pun tidak memilih
untuk tinggal satu kos.

Pada saat memasuki semester 2 informan 3 mendapat kabar duka
oleh keluarganya bahwa ibunya sakit keras dan tidak lama kemudian ibu
informan 3 meninggal dunia. Berita duka tersebut membuat subjek langsung
mendatangi rumah informan 3. Kenyataan membuat informan 3 tidak
diperbolehkan oleh sang ayah untuk hidup di Malang, alhasil informan 3
keluar dari Universitas Muhammdyah Malang dan mendaftar di Universitas
Negeri Surabaya. Jadi informan 3 kuliah di UNESA akan tetapi tidak kos
melainkan pulang-pergi karena sang ayah tidak mengizinkan informan 3
untuk jauh dari keluarga. Karena informan 3 membantu ayahnya untuk

menjaga usaha bengkel. Meskipun informan 3 dengan subjek terpisah jarak
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antara Malang dan Mojokerto mereka berdua masih sering bermain bersama.
Apalagi ketika subjek dalam keadaan sedih atau ada masalah yang
menimpanya selalu datang ke malang untuk subjek agar keadaan sedih
berubah menjadi baik seperti biasanya. Ketika subjek pulang, subjek juga
menghubungi informan 3 untuk selalu keluar bermain bersama di Mojokerto
dan itu selalu mereka lakukan. Hubungan persahabatan mereka sangat erat,
meskipun mereka sama-sama menjalani kesibukan masing-masing, bahkan
meskipun sudah memiliki teman baru masing-maing tetapi hubungan mereka
berjalan dengan baik. Aktivitas informan 3 sekarang sibuk dalam dunia
perkuliahan karena informan 3 mundur satu tahun menjadi dibawah subjek.

d. Significant Other 4 atau Informan 4

Nama : Nurul Novitasari

Tempat/ tanggal lahir : Banyuwangi, 16 November 1995

Jenis kelamin . perempuan

Alamat : Dsn. Maron RT 006 RW 002 Ds. Genteng

kulon Kec. Genteng Kab.banyuwangi

Agama : Islam
Usia : 22 Tahun
Pendidikan : Strata 1
Pekerjaan -

Pada tahun 2013 informan 4 mulai mengenal sosok subjek. Ketika itu
informaan 4 baru menjadi mahasiswa baru di Universitas Negeri Malang

dengan prodi yang sama yaitu S1 Pendidikan Akutansi. Pada saat awal
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masuk informan 4 tidak begitu dekat dengan subjek tapi selang beberapa
bulan perkuliahan informan 4 hubungannya semakin dekat dan sampai
sekarang. Informan 4 selalu satu kelas dengan subjek ketika perkuliahan di
kelas. Informan 4 menjalin hubungan baik dengan subjek. Aktivitas yang
sering mereka lakukan dari diskusi bersama, saling ada ketika saat mereka
saling membutuhkan bantuan, bermain bersama dan jalan-jalan bersama.
Mereka berdua saling ada satu sama lain meskipun informan 4 dan subjek
sama-sama mempunyai Kkesibukan masing-masing tetapi mereka masih
sering untuk bersama-sama. Informan 4 sekarang memiliki aktivitas yaitu
membantu ibunya di rumah karena ibunya tinggal sendiri. Ketika pada
tahun akhir Desember 2015 tahun lalu ayah dari informan 4 meninggal
dunia, ketika itu juga subjek langsung mendatangi rumah informan 4 yang
ada di Banyuwangi. Informan 4 sedang menunggu datangnya wisuda pada
bulan September. Karena informan 3 dan juga subjek juga sudah lulus
Strata 1 di Universitas Negeri Malang meskipun waktu lulus mereka tidak
bersama mungkin selang 1 bulan. Hubungan baik persahabatan mereka
terjalin sampai sekarang meskipun informan 4 dan subjek sudah pulang ke
kampung halaman masing-masing.
B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Temuan

Fokus penelitian ini adalah gambaran Striving for Superiority pada dewasa

awal yang hidup dengan single mother dan proses dewasa awal yang hidup

dengan single mother mencapai Striving for Superiority, Alwisol (2009) dalam
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bukunya Psikologi Kepribadian mengemukakan teori Adler tentang perasaan
inferioritas dan superioritas. Menurut Adler dalam Alwisol (2009 ) setiap
individu hidup dengan kelemahan fisik yang mengaktifkan perasaan inferior,
perasaan yang menggerakkan orang untuk berjuang menjadi superior atau
untuk menjadi sukses. Individu yang secara psikologis kurang sehat yang
berjuang untuk menjadi pribadi yang superior dan individu yang secara
psikologis sehat termotivasi untuk mensukseskan umat manusia, begitu pula
dengan subjek penelitian.

Berikut adalah gambaran Striving for Superiority subjek penelitian yang
berhasil menjadi temuan peneliti, subjek sedari kecil telah bertumbuh kembang
dengan baik, ketika usia sembilan bulan subjek sudah dapat berjalan, namun
verbal nya agak kurang berkembang sampai dengan usia di atas satu tahun,
sebagaimana penuturan yang diberikan oleh Significant Other WR pada
kutipan wawancara di bawah ini.

“Bayi itu dia sembilan bulan udah jalan, udah bisa lari, cuman
kalau ngomong setahun belum bisa ngomong, ngomongnya
pelat. anaknya 3,5 setengah minta sekolah, diem ae.
ngomognya sulit. sekolah berangkat sendiri, nganter kalau
bayar gitu. SD gitu, SMP juga sendiri, nyari sekolahan
sendiri. tau nya saya dapat laporan, ketrima disini, bayar
segini gitu” (WCRSO1.362.29)

Ketika menginjak usia 3,5 tahun subjek sudah minta bersekolah, dan
sekolahnya pun berangkat sendiri menggunakan sepeda roda empat, sebagai
mana terlampir dalam kutipan wawacara di bawah ini

“Seingatku se waktu TK itu, saya dari kecil gak suka dianter
jadi ya bawa sepeda sendiri rota 4 itu, dulu kan jalannya
masih makadaman, tau makadaman ? ya itu jalannya masih
berbatuan itu. Jadi ya sering jatuh. Aku masih ingat itu
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dimarahi ibu “kapok a ndang tangi” gitu yawes akhire
bangun terus sepedaan lagi. Terus TK itu sering bertengkar,
hehe namanya juga anak kecil” (WCRKI.78.H07)

Pernyataan di atas didukung oleh penuturan Significant Other WR bahwa
usia 3,5 tahun subjek sudah minta bersekolah, dan mendapatkan beberapa piala

dari perlombaan menggambar, menulis dan membaca

“Mandiri dia anaknya, dari mulai 3 tahun setengah itu sudah
mulai minta sekolah” (WCRSO1.54.H22)

“Iya dari kecil iku sudah pengen diikutkan sekolah, pada
waktu itu belum ada PAUD, jadi saya titipkan, waktu di
sekolah diem ajah, kaya enggak ngerti nah pas umur dia
enam setengah tahun baru ketahuan bakatnya. bakatnya
banyak gambar, ya nulis, membaca, dia langsung melejit
gitu. sering ikut lomba, dapat piala” (WCRSO1.285.H27)
“Kalu si ema ini itu saya tau dari nya dari guru TK ya, pas
nganter adeknya itu, guru TK nya cerita, ini hasilnya mbak
ema ada piala gitu” (WCRSO1.274.H27)

“Menggambar, lomba membaca” (WCRSO1.293.H.27)

Ketika Sekolah Dasar (SD) subjek mendapatkan juara atas perlombaan
Simpoa tingkat Kecamatan, kemudian menulis bahasa jawa dan kejuaraan
matematika, subjek menuturkan menyukai pelajaran yang berkaitan dengan
angkat dan hitungan

“Seingat saya iya dikecamatan. Terus kalau SD simpoa, oh
enggak SD itu nulis latin itu juga dapat juara piro ngunu lupa
aku, terus simpoa. Pokoknya yang berhubungan sama
menghitung saya suka terus kalau Sd sudah keseringan
matematika itu” (WCRKI.118.H08)

“iya, dapat juara 1 ehh gak 2, yang juara satu itu temenku
leni” (WCRKI.125.HO08)

Penyataan di atas di dukung oleh WR, yang menyebutkan subjek

mendapatkan juara cerdas cermat ketika berada di kelas 5 dan 6 Sekolah Dasar
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“SD cerdas cermat MTK, kelas 5 dan 6 sekecamatan”
(WCRS01.296.H27)

Menginjak jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) subjek
mengikuti ajang perlombaan di kampus di Surabaya secara berkelompok, yaitu
di UNESA (Universitas Negeri Surabaya) pada bidang matematika dan
mendaparkan juara harapan, kemudian ajang perlombaan matematika secara
berkelompok di UNAIR (Universitas Negeri Airlangga) dan mendapatkan
juara harapan 3, sebagaimana terlihat dalam kutipan wawancara di bawah ini:

“Smp, smp juga matematika lagi tapi kalau smp kan gak gak
ikut yang ke kecamatan sekabupaten kan itu jarang ada kan
yang ngadain itu kayak kampus. Aku ikut di yang unesa sama
unair itu yang kelompok bukan yang mandiri. iya kalau yang
kelompok itu juara harapan. Kan juara itu juara harapan satu
sampai tiga. Terus juara 1 sampai 3. Dan aku dapat juara
harapan itu yang di unesa” (WCRKI.128.H08)

“Lha kalau yang di unair itu juara 3” (WCRKI.139.H0S)

Prestasi non akademik lainnya yang subjek dapatkan ketika berada jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah juara Karate dan
Menari, namun subjek lupa mengenai juara ke berapa perlombaan tersebut.

“Kalau SMA, loh kalau SMP pernah Karate itu kalau di non
akademik itu karate. Itu juara berapa ya saya lupa tapi ikut
aku, menang tapi lupa juara berapa aku. Nari, smp juga aktif
nari, sma juga aktif nari sma itu se-kota apa se-kabupaten gitu
ya?” (WCRKI.141.HO08)

Prestasi yang cemerlang juga subjek dapatkan ketika berada di jenjang
pendidikan SMA (Sekolah Menengah Atas), subjek mendapatkan juara tingkat
Universitas pada bidang Geografi dan Akuntansi, kemudian pernah menjuarai

lomba puisi pada tingkat Sekolah Menengah Atas.
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“Sama kalau kelas satu dulu pernah matematika lagi kalau
yang ips ini udah gak pernah matematika lagi, akuntansi
geografi itu juga tingkat universitas”(WCRKI.160.H09)
“Banyak, ya lomba puisi, kalau puisi itu se-sekolah terus
acara kayak pajak gitu juara 1” (WCRKI.171.H09)

Berkat beberapa kejuaraan lomba yang diikuti oleh subjek, subjek diminta
untuk menjadi peserta didik di beberapa Les secara gratis, hal tersebut
disampaikan oleh WR dan WU sebagai berikut:

“SMP nya juga, terus diambil LBB dari kelas satu naik kelas
dua SMA, dua tahun di Himalaya, kemudian kelas dua naik
ke tiga di ambil Primagama, terus dapat dari Bank Mandiri
sekitar dua juta setengah kelas dua, dapat lagi pas kelas 3”
(WCRS01.296.H27)

“Waktu SD sering ikut lomba anaknya, lomba matematika
kalau juara nya aku lupa soalnya sudah lama sekali, kalau
SMP dan SMA kurang tau soalnya tidak satu sekolah tapi
pernah dengar kalau sering dapat beasiswa dan les gratis di
lembaga gitu” (WCRS0O2.42.H31

Untuk prestasi dalam ruang belajar subjek selalu mendapatkan peringkat 3
besar di kelas mulai dari kelas satu Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah
Atas.

“Iya 1 2 1 2 gitu, tapi nanti seandainya udah di 2 gitu
selisihnya dikit mungkin 3 angka gitu” (WCRKI.175.H09)

Hal yang senada di ungkapkan oleh WR dan WU, bahwa subjek mulai dari
semester dua kelas satu sekolah dasar mendapatkan peringkat satu, pada saat
itu subjek memiliki motivasi karena ingin dibelikan sepeda

“Iya biasa, iya awal SD iku peringkat 7, sudah tak fikir
biasanya anaknya. tapi pas kelas dua iku langsung peringkat
satu, soalnya ada motivasi, saya kasih motivasi kalau
peringkat satu saya belikan sepeda waktu itu, betul iya bener
langsung jadi peringkat satu (WCRSO1.67.H22)
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“Iya mbak dari SD selalu rangking pertama dikelas, bahkan
studinya dari kecil SD, SMP, SMA dan kuliah slalu sekolah

di  negeri dan juga slalu mendapat prestasi”
(WCRSO02.33.H32)

Kemudian pada ketika subjek menjalani fase perkuliahan, subjek
mendapatkan IPK cumlaude, dan ketika yudisium subjek menjadi yudisium
terbaik se tingkat Fakultas, sebagaimana terlihat dalam kutipan wawancara di
bawah ini

“Kalau dapat nilainya ya sam gitu aja, kan kalau dikuliah gak
ada peringkat, mugkin adanya ya rata-rata gitu diatas 3,5
gitu” (WCRKI.180.H09)

“Terus waktu yudisium kan se fakultas gak se jurusanku tok,
jadi gak akuntansi aja, ekonomi sam manajemen, kan kalau
yusisium itu jadi satu, jadi tahu semua nilainya kan aku kaget
gak nyangka terus kok namaku diatas sendiri satu fakultas itu
kok ada namaku ada disini apa namanya yang nomor satu”
(WCRKI.275.H11)

“Terus kan lihat kan pengumuman di yudisium, itu kan yang
nomor satu aku se fakultas, terus dijurusanku yang pertama
sidang atau lulus dan daftar yudisium itu aku”
(WCRKI.283.H11)

WR menambahkan bahwa subjek adalah peserta didik dengan nilai
tertinggi di perkuliahan juruan akuntansi dengan nilai cumlaude atau dengan
pujian, sebagaimana terlihat dalam kutipan wawancara di bawah ini:

“Sampek sekarang pun dia tertinggi di kuliahnya, lulus
kemaren juga cumlaude, S2 nya juga dapat beasiswa ke
Jerman tapi enggak dimasukin” (WCRSO1.296.H27)

Selama proses tiga setengah tahun subjek menjalani masa perkuliahan
subjek mendapatkan beberapa data bantuan beasiswa, yaitu dari Bl atau Bank

Indonesia, kemudian beasisawa bergensi lain yaitu Beswan Djarum.
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“Aku pernah dapat ddari BI, terus yang dari djarum”
(WCRKI.189.H09)

Sebelum resmi menjadi alumni Universitas Negeri Sunan Ampel, subjek
mendapatkan bantuan data beasiswa ikatan dinas dari salah satu Univeritas di
German, namun karena terkendala biaya sehari-hari subjek tidak mengambil
beasiswa tersebut. dan sekarang tercacat sebagai salah satu mahasiswa Strata
dua jurusan akuntansi Universitas Negeri Malang

“Kalau s2 ada sih ada cerita aku semester 7 itu iseng-iseng
daftar pass waktu praktek aku itu daftar beneran iseng yang
beasiswa perusahaan jeman indonesia itu aku daftar. Yaudah
tes bhs inggris tes-tes semuanya sudah terus akhirnya sampai
ke jakarta ada tes bakat wawancara bhs inggris itu beneran
lolos itu aku ikut yang ke jakarta. Terus besok ini kalau iya
desember ini aku berangkat ke jerman tapi beasiswa jerman
ini gak full jadi itu yang buat aku berat” (WCRKI.216.H10)

Berbagai prestasi yang di dapatkan oleh subjek, memiliki motivasi atau
dorongan tersendiri sehingga subjek secara konsisten mempertahankan prestasi
tersebit, motivasi subjek antara lain karena subjek direndahkan oleh keluarga
dari ayah subjek dan tetangga, bahwa tidak mungkin subjek mungkin dapat
melanjutkan pendidikan, sebagaimana terlihat pada kutipan di bawah ini:

“Ya itu ya sering dihina waktu ditinggal ayah dulu kan sering
dihina sama tetangga, keluarga ayah keluarga ibu itu sering
dihina. Alah gak mungkin bisa kuliah bayarnya mahal, wong
SMA aja susah ngunu. Apalagi ditinggal bapake pasti gak
bisa jadi kayak aku pengen buktikan gitu mau beli omongan
mereka susah gak kayak gitu” ”(WCRKI.390. H13)

Hal yang senada juga di ungkapkan oleh WR dan WU bahwa tetangga dan

keluarga ayah subjek sering menghina subjek sehingga subjek berkeinginan

untuk membuktikan diri bahwa subjek bisa.
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“Dihina sama keluarga bapaknya, di hina, enggak mungkin
anak dua, nyari makan ajah paling minta minta, saya bilang
ini ke ema, ayok nak dibuktikan kita bisa, kita punya iman,
segala kita berusaha pasti ada jalan, karena beruntung juga
anaknya” ”(WCRSO1.318.H28)

“Iya dia pengen lebih dari ibuknya, dulu pas SD pengen jadi
Dokter, sama orang orang pengen jadi dokter, sana jual tanah
kuburan, wong anak kecil Thuw kok diseriusin sama tetangga.
mungkin iya itu motivasinya” ”(WCRSO1.348.H29)

“Iya saya tahu, anaknya merupakan dari keluarga yang bisa
dikatakan kurang sebenarnya dari saudara-saudaranya. la
ingin membuktikan bahwa meskipun ia bukan dari keluarga
yang mampu tapi ia mampu mencapai keinginannya dan bisa
membahagiakan ibunya yang telah bersusah payah
mendidiknya hingga detik kesuksesannya”
(WCR.S02.235.H35)

Kemudian berikut adalah proses subjek yang hidup dengan single mother
dalam mencapai Striving for Superiority, subjek merasa inferior dengan
ketidakberfungsian ayah dalam hidup subjek, subjek memandang diri subjek
pribadi yang tidak beruntung, sebagaimana terlihat pada rincian temuan
penelitian di bawah ini:

1. Memiliki perasaan sakit hati terhadap ayah
Subjek dalam proses wawancara menyatakan bahwa subjek memiliki
perasaan sakit hati atas sikap dan perilaku yang ayah subjek lakukan, sejak dari
subjek kecil hingga sekarang, sebagaimana terlihat dalam kutipan wawancara

di bawah ini:

“Jadi kayak aku itu sebenernya benci itu gak, cuma kayak
gimana ya ikut sakit hati ngelihat ibu digituin”
(WCRKI.311.H12)

“Nyeimbangin ke aku sendiri itu kek gitu gimana sakit hati”
(WCRKI.315.H12)

Sakit hati yang dirasakan oleh subjek, membuat subjek enggan untuk

memanggil ayahnya dengan sebutan ayah.
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“lya gak pernah manggil ayah, kaku gitu soalnya benci
bukan benci ya gitu sakit hati aja kalau tengkar sama ibuk,
kalau mukul-mukul ibu kayak gitu” (WCRKI 351 H13)

“Dari situ timbul rasa sakit hati jadi gak suka benci gak suka
dari situ kayak gitu masak se figur ayah seperti gini harusnya
seorang ayah yang melindungi tapi kayak gini. (WCRKI.360.
H13)

Perasaan benci terhadap ayah subjek juga pernah subjek penelitian
utarakan kepada YE, YE menganggap bahwa hal tersebut karena subjek
dalam kondisi emosional saja.

“lya pernah dia bilang benci, tapi mungkin itu pass dia
emosinya naik jadi gak bisa ngontrol ntah karena apa”
(WCRSO03.213.H43)

Kenyataan tersebut dibenarkan dengan kutipan wawancara di bawah ini,
ya g peneliti lakukan terhadap WR, subjek mau memanggil ayahnya dengan
sebutan ayah itu ketika meningjak kelas dua SMA.

“lya buuayi, masih di gedong iku udah nuangis, enggak tau
ya. panggil ayah iku pas kelas dua SMA baru panggil ayah,
katane suamine ibu gitu, iya ini beneran serius”
(WCRSO01.119.H24)
“lya mungkin dari cara manggilnya. dia enggak mau manggil
ayah, baru kelas dua SMA mau manggil ayah, dulu
manggilnya orang. padahal itu bapak kandungnya”
(WCRSO01.373.H29)
. Memendam perasaan sedih

Proses hidup yang dilalui oleh subjek membuat subjek lebih banyak
memendam perasaan sedih di depan orang lain, terutama ibu subjek, hal
tersebut subjek lakukan agar ibu subjek menjadi lebih kuat dalam

menghadapi masalah

“Tapi dimana-mana anak melihat orang tua pisah itu pasti
sedih gak biasa. Kalau lya ibuku taunya aku diluar itu biasa,
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iya aku gak nunjukin waktu aku nangis waktu aku kangen
gak tak tunjukin jadi yawes biasa. Mungkin kalau aku nangis
di depannya juga beban lagi buatnya. Udah cerai itu ya beban
pasti apa namae cerai itu kan ya mikir berat ya udah
komitmen kemudian tiba-tiba cerai gimana kalau anaknya
sedih bagaimana gitu” (WCRKI.316.H12)

“Tapi diluar orang ya ketawa-ketawa tapi aku mendam mesti
di dalam kamar pokoknya sepi gitu kalau nangis ehh kalau
lagi kangen gitu nangis. Pernah aku sms ibu “ bu aku ini gak
duwe ayah ta?” meskipun ayahku masih tapi kok aku
ditanyai kabar kabare sehat ta apa gini kan gak pernah.
Kayak gitu kan tekanan batin sendiri kan ya, aku pernah sms
kayak gitu ke ibu. “ bu aku iki gak punya ayah ta” meskipun
aku diluar jalan-jalan ke mall gitu liyat orang sama bapak e
sama ibuk e pasti juga iri pasti. Meskipun kan gak sesukanya
aku sama ayahku gak suka banget tapi sayang ya sayang
namanya juga ayah” (WCRKI.372.H13)

Kenyataan yang berbeda disampaikan oleh ibu subjek, sebagai salah
satu significant other dalam penelitian ini, subjek adalah ribadi periang dan
tidak pernah terlihat sedih

“Enggak, enggak ada, anaknya periang, tegas, dispilinnya
tinggi, 1ku menurut saya, enggak pernah terlihat sedih, iku
sepengetahuan saya, enggak tau kalau dibelakang saya, tanya
anaknya sendiri” (WCRSO1.83.H22)
“Enggak, enggak pernah  terlihat sedih  kok”
(WCRS01.90.H22)

Subjek baru mau menjukkan kesedihanya kepada sabahat yaitu

significant other WU dan YE, subjek sering curhat kepada WU tentang
perasaannya serta menangis di hadapan WU

“Iya sering kalau curhat gitu, ia curhat kalau orang tuanya
sering berantem terus akhirnya berpisah dan anaknya sempat
merasa kehilangan bahkan pernah bilang ‘“aku beneran
ditinggal ayahkah ini, aku tidak punya ayah ya” begitu
mbak” (WCRS02.128.H33)

“lya pernah tiba-tiba kerumah itu dia nangis, dia curhat, dia
cerita kalau gak kuat lihat ibu dan ayah nya tengkar. Dia
capek ngelihat ibu dan ayahnya sering tengkar”
(WCRS02.146.H33)
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“Eeeee kalau kangen sih pernah sih saat aku keluar sama dia,
dia itu diem terus tak tanya kenapa katanya dia lagi kangen
sama ayahnya, itu pass ketika orang tunya sudah pisah”
(WCRS02.177.H34)

“Nangis sih enggak, tapi ketika jalan sama aku ngeliyat ada
anak dengan ayah main bareng gitu, dia itu langsung diem
dan ngeliyatin terus”(WCRS03.222.H43)

3. Memiliki sifat iri terhadap orang lain
Perasaan yang ketika muncul adalah subjek memiliki sifat iri terhadap
orang lain yang memiliki keluarga utuh, dan mendapat kasih sayang orang tua,
hal tersebut membuat subjek merasa kasihan terhadap dirinya sendiri,
sebagaimana terlampir dalam kutipan wawancara di bawabh ini:

“Merasa iri sama yang lain yang punya ayah ya iya juga.
Cumak kan gak tak liyatin ke ibu sedihku gimana. Tiba-tiba
aku nangis. Pernah aku nangis ketahuan sama ayah ditanya
lapo, enggak ada masalah sama temanku. Sebenarnya ya
kangen kayak gitu” (WCRKI.346.H12)

“Kasian aku liyat diriku sendiri itu  kasian”
(WCRKI.416.H14)

“Ya kasian kalau ngelihat temen-temen ngerasa iri, loh
temen-temen loh rek kesini dianter kesana dianter, ohh
temen-temen ditelfon ayahnya bisa deket sedangkan aku ae
enggak. Mesti tengkar sama ayahku hubungan baik. Pernah
yo stu tahun itu aku kerumah ayahku itu malah aku dateng
mereka pergi, gimana coba perasaane. Yasudah jadi aku
kesana percuma. Sudah tau aku dateng terus
pergi”’(WCRKI.418.H14)

4. Malu memiliki sosok ayah
Perasaan terakhir yang muncul pada diri subjek adalah perasaan malu
mmeiliki sosok ayah seperti ayah usbyek, subjek tidak melibatkan ayah dalam
proses subjek menjalani pendidikan, sebagaimana terlihat dalam kutipan
wawancara
“Gak tau malu aja sama ayahku itu malu, kayak ayah gak

bisa ngomong, kayak orang yang gimana ya kasarannya
kayak orang kampungan gitu loh” (WCRKI.507.H14)
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“Ohh ya itu masa lalunya ya, jadi aku tertekan ketika gini
tertekan mau gitu tertekan.tapi waktu sudah cerai sama ayah
itu benar sedih itu ada, kayak gimana ya rasa gimana rasa
gak punya ayah maksudnya gak serumah sama ayah, masih
ada ayah masih punya” (WCRKI.564.H17)

WR sebagai ibu subjek menambahkan sebuah cerita bahwa subjek lebih
memiih raportnya di ambilkan tkang becak daripada sama ayah subjek
sendiri, hal tersebut dapat dilihat pada kutipan wawancara di bawabh ini:

“Bahkan waktu neg ambil raport dulu kalau saya nyuruh
ayahnya mabil raport itu dia enggak mau, malah suruh orang
lain” (WCRSO1.91.H22)

“Dia malu mungkin, enggak tau, mending diambil tukang
becak, iya bener lhuw, jujur Ihw” (WCRSOI1. 96.H23)

Seluruh perasaan inferior yang subjek rasakan dan muncul pada diri subjek
memiliki beberapa alasan, alasan tersebut yaitu:
1. Ayah subjek suka berjudi, minum minuman kerasa dan berselingkuh
Alasan pertama subjek memiliki inferior dengan ketidakberfungsian ayah
subjek adalah dikarenakan ayah subjek melakukan beberapa tindakan asusila,
seperti berjudi, minum minuman kerasa dan berselingkuh.

“Kalau pisah baru pisah fix itu ketika aku semester satu.
Berarti sekitar umus 18 kalau gak 17, kalau udah ada itu
udah dari smp itu kan ayah kerjanya ke kalimantan ke itu wes
mulai ada masalah, kan itu kan jauh itu mulai masalah kayak
gitu gitu dan mulai renggang nakalnya ya gitu suka main
cewek judi, semua dijualin motor habis mobil habis, tanah
habis, gak punya apa apa akhire” (WCRKI.291.H11)
“Pernah, yaitu waktu diajak pulang malem malem tapi gak
diajak  masuk rumah, tapi di dalam  mobil”
(WCRKI.304.H12)

“TK, itu masih TK masih kecil kok terus kalau ikut kerja
narik angkot gitu pernah duduk depan gitu ceweknya, diajak
ngelen sama ayah kan aku ngelihat dari jauh sama ibuk”
(WCRKI.308.H12)

“Oh ya aku pernah liyat, benciku masih, ehh bukan benci ya
gak suka maksudnya masih terpendam dari dulu kalau bawa
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temen-temennya minum-minum disamping rumah itu aku
tau, kan kalau minum bau tape gitu kan.sukanya kayak gitu.
Kan kayak gitu minum-minum gak suka aku” (WCRKI.526.
H24)

Beberapa kesalahan masa lalu seperti main judi, kemudian berselingkuh
juga dibenarkan olen WR pernah dilihat secara langsung oleh subjek
penelitian sedari subjek kecil, sehingga membuat subjek merasa sakit hati
dengan ayah subjek.

“Ayahnya itu masa lalu, bapaknya itu tanda kutip sama
wanita lain, suka judi, suka main perempuan, suka judi gitu”
(WCRS01.136.H24)

“Sejak kecil, dulu kecil tak ajak riwa riwi, nyariin ayahnya”
(WCRSO1.141.H24)

“Iya itu waktu kecil, belum sekolah waktu itu masih tak
gendong. tapi anaknya mungkin cerdas itu, dia nyantol
perbuatan ayahnya, iya kan dulu kita punya angkot, ayahnya
jarang pulang, nyariin bapaknya kan selalu bawa anak,
enggak ada yang di titipin” (WCRSO1.144.H24)

“Iya waktu itu peristiwanya kan ema kan masih kecil, ema
mbak TK, bawa cewek iku lhuw pulang ke rumah ditidurkan
di Angkot. lah ini nuuangis minta keluar, angkotnya di
depan, cweknya ya tidur di dalam angkot itu, saya lihat ada
cewek, lah ini ema enggak pernah bangun pagi. kok tiba tiba
nuangis minta keluar, tibak e saya lihat dari jendela ada
cewek diangkot” (WCRSO1.170.H25)

2. Ayah subjek yang tidak menerima kelahiran subjek
Alasan lain yang subjek sadari adalah dikarenakan sikap ayah subjek
yang tidak begitu menerima kelahiran subjek, ayah subjek menginginkan
anak pertana adalah laki-laki, sedangkan subjek berjenis kelamin
perempuan, sebagaimana terlihat dalam kutipan wawancara di bawah ini:

“Sejak lahir malah, sejak aku di kandungan ceritanya itu
kalau aku diceritain ibu itu uang buat lahiran aku dari
tabungan itu dihabiskan buat main judi itu kan, terus aku juga
kan anak cewek gak dikarepi. Denger denger kek gitu kan
kata-kata kayak gitu kan gimana gitu aku kan anak pertama



cewek masak gak dikarepi gara-gara anak pertama cewek.
Maunya cowok itu sudah gak dikarepi” (WCRKI.330.H12)

3. Tidak ada kedekatan antara subjek dengan Ayah
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Kedekatan antara ayah dan anak adalah salah satu faktor pendorong

untuk suksesnya perkembangan anak, namun hal tersebut tidak didapat oleh

subjek, ayah subjek tidak pernah membangun kedekatan dengan subjek

bahkan sedari subjek bayi.

“Gak ada kedekatan. Kalau sayang sama ayah ya sayang.
kalau pisah, ibu pisah sama ayah yo yo sedih, merasa gak
punya ya iya” (WCRKI.341.H11)

“Perhatiannya gak ada, perhatiannya gak ada, pasti seorang
anak butuh perhatian ayahnya tapi itu gak ada, kemaren itu
aku senengnya waktu aku operasi itu dateng aku sueneng
sampek aku nangis karena ayah dateng. Soalnya dari dulu
waktu aku sakit waktu aku itu gak pernah. Kecil itu aku
pernah sakit puanas aku ingat itu puanas, Iha mobilnya itu
mau dipakek buat aku periksa malah dipakek keluar sendiri
sama temen-temennya sudah tau anaknya bandannya panas
sudah step sampekan, akhirnya ibu sendiri bawa motor kan
kayak gitu kan lohh kok gak ngutamain anaknya, gitu-gitu
kan dipendam kan sama anak kecil sampek sekrang.
Mangkanya aku masih ingat” (WCRKI.456.H15)

Informasi yang serupa juga diberikan oleh WR, bahwa subjek tidak

memiliki kedekatan khusus dengan sang ayah, bahkan sejak bayi, subjek

memiliki respon negative berupa tangisan apabila berdekatan dengan ayah

subjek.

“Enggak ada, eh ya ada, cuman tidak segitu dekat”
(WCRSO01.53.H22)

“Namanya juga anak enggak tau ceritanya seperti apa, kan
memang ayah kurang dekat ke anak e, anu bukane kurang
dekat, cuman enggak bisa gimana cara e sama anak iku gitu,
kan sama cewek, kalau sama anak laki dekat. Jadi jarang
belai gitu ya bu pas kecil. lya enggak pernah, panggil ayah
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ajah enggak pernah kok. di gendong bayi nya itu lhuw,
digendong nuuangis” (WCRSO1.108.H23)

“lya soal ekonomi, kemudian ketidakdekatan dengan anak
dan juga hidupnya suka senang senang sendiri
(WCRS01.265.H27)

WU juga menuturkan bahwa WU sangat jarang melihat subjek
penelitian berbicara dengan ayah subjek, sebagaimana terlihat dalam

kutipan wawancara di bawah ini:

“Gak pernah liyat se mbak, dia jarang ngomong juga sih
sama ayahnya” (WCRS02.165.H34)

. Ayah subjek yang tidak memberikan nafkah lahir atau materi kepada subjek
dan keluarga

Keluarga membutuhkan tidak hanya kasih sayang namun juga material
untuk melanjutkan hidup, namun ayah subjek tidak memenuhi tugas
tersebut, subjek tidak hanya kekurangan dalam biaya pendidikan, namun
juga untuk kebutuhan sehari-hari.

“Ya masalah sikap-sikapnya ayah, tapi untuk yang saat ini
masalah uang, masalah aku yang gak pernah dikirimi, aku ini
anaknya siapa kok gak pernah dikasih uang kok gak pernah
apa namanya gak pernah dibiayain sampai aku s1 sudah mau
s2 gak ada sepeserpun bantu. Itu gak ada kok ya teganya itu
loh, aku ini anaknya siapa. Kayak gitu mesti tengkar. Tapi
aku pernah bilang Ada sms nya masih tak simpen sampai
sekrang. Aku minta uang serattus ribu seratus ribu jadi
tengkarnya. sampek aku bilang gak usah akuin aku jadi anak
lagi aku pernah bilang kayak gitu aku bukan anakmu”
(WCRKI.334.H14)

Tidak hanya menelantarkan subjek dan keluarga dari segi ekonomi,

menurut penuturan WR, ayah subjek juga menjual aset keluarga, seperti



81

warisan tanah, sawah dan lain sebagainya, serta meninggalkan hutang yang
harus di bayar oleh subjek dan keluarga.

“lya, buat sehari hari juga, iya kan semua yang dia punya iku
dijaul i semua, iya kaya warisan, tanah, sawahnya juga, saya
enggak tau juga” (WCRSO1.184.H25)

“Bayangno perjuangan kita, kita itu enggak pernah hutang,
tapi dibuat hutang sama ayahnya, jadi nyauri gitu, saya
enggak tau tiba-tiba ada orang nagih ke rumah, saya enggak
tau, kita pas pasan” (WCRSO1.184.H25)

“Iya kurang baik, karena memang ayahnya kebangetan,
masak empat tahun di Malang enggak dijenguk, sekali tok di
jenguk pas dia operasi, usus buntu, ltupun sama saudaranya.
dan enggak ngasih uang, dikasih itu pun dari Dhe nya”
(WCRS01.381.H29)

Subjek juga pernah bercerita kepada YE, bahwa subjek tidak pernah
diberi uang oleh ayah subjek, dan apabila subjek meminta uang maka akan
menjadi sebuah pertengkaran saja, hal serupa disampikan pula oleh NV.

“Dan dia pernah kalau dia gak pernah dikasih uang oleh
ayahnya. Pernah dia cerita juga kalau pernah minta uang jadi
ndang tengkarnya. Tapi kayaknya sekrang sudah baikan sih”
(WCRS03.206.H42)

“Ayahnya nakal terus kayak kurang apa ya, kayak kurang
peduli gitu sama anaknya, mungkin kalau masalah ngasih
uang gitu loh. Jadi ibunya yang cari uang sendiri”
(WCRS04.112.H46).

5. Ayah subjek yang tidak memberikan dukungan atas pendidikan subjek
Alasan terakhir yang subjek rasakan sehingga merasa rendah diri atas
ketidakberfungsian ayah subjek adalah, karena ayah subjek tidak
memberikan dukungan atas pendidikan subjek, padahal subjek termasuk
anak yang cerdas dan potensional.

“Gak, gak boleh sekolah malahan, sudah cukup sampai smp
aja” (WCRKI.476.H15)
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Kan gini,kan ibuk dulu waktu sma kan pasti keluar uang
gedung entah apa. Dulu kan udah waktu drop2 nya utangnya
ayah banyak semua udah dijualin, mobl, tanah, motor sudah
dijualin jadi gak ada apa-apa gak ada tabungan buat
sekolahku itu gak ada. Sudah anak cewek ae sampek smp ae
gak usah dukur-dukur” (WCRKI.481.H15)”

“Wess ta, gini ya contohnya “ wess tah gak usah sekolah-
sekolah, buat apa sih sekolah-sekolah” kayak gitu nadane.
tapi kan pasti terpendam kan, pasti terpendam sampai
sekarang”(WCRKI.496.H16)”

Subjek dalam kondisi inferior dikarenakan ketidakharmonisan keluarga dan
kurang nya peran dari sosok ayah, melihat secara positif hubungan yang
terjalin antara subjek dan ibu subjek, subjek menganggap pola asuh ibu subjek
yang diterapkan pada subjek yaitu pola asuh bebas namun bertanggung jawab
adalah pola asuh yang tepat, sebagaimana terlihat dalam kutipan wawancara

dibawah ini:

“Kalau ibu kan kalau aku sama ibu kayak cocok gitu loh.
Ohh ini boleh itu boleh. Kalau menurut ibu baik yaudah
didukung terus kan sekolah baik tapi sama ayah gak
didukung” (WCRKI1.499.H16)

“Cocok aja, seneng. Pokoknya ngebebasin aku pokonya aku
tanggung jawab” (WCRKI.539. H17)

“Seandainya aku main gak pulang gitu gpp, pokoknya aku
harus bisa jaga diri gak kenapa-kenapa gak mempermalukan
nama baik keluarga gitu, kayak gitu. Mau kemanapun
pokoknya bilang loh ya pasti dibolehin

Eee efeknya itu kan dari kebebasan efeknya itu kan jadi aku
suka bersosialisasi yang kayak gitu” (WCRKI.631.H19)

Significant other WR juga menyampaikan bahwa dirinya menerapkan pola
asuh bebas bertanggung jawab kepada subjek, namun tetap dalam lingkup
pengawasan dari WR, tujuan dari pola asuh tersebut adalah agar subjek

menjadi pribadi yang lebih mandiri
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“Iya belajarnya dari kecil sampek kuliahpun sama saya,
sampek  sekarang pun ibu tetap mendampingi”
(WCRSO01.44.H22)

“Memang tak awasi dari jauh, enggak langsung saya lepas,
biar mandiri anaknya itu” (WCRSO1.64.H22)

“Tak bairkan, semaunya tapi harus bertanggung jawab”
(WCRSO01.209.H25)

“Misalkan dia pengen ini, enggak papa silahkan tapi ada
pertanggngjawabanya” (WCRSO1.213.H26)

Subjek juga diajari oleh ibu subjek untuk meyakini apapun yang subjek
inginkan, dengan iman tersebut subjek yakin dapat mencapai apa yang subjek
inginkan.

“Terus ibu kan ngajari ayoo buktikan kamu pasti bisa, jadi
kan apa-apa harus di imani dulu aku pasti bisa, oh aku nanti
sukses jadi kan nanti punya iman punya tujuan kita itu”
(WCRKI.631.H19)

Hal serupa juga disampaikan WR ketika memberikan semangat kepada
subjek agar meyakini apapun yang subjek inginkan, sebagaimana terlampir
dalam kutipan wawancara di bawah ini:

“Ayok nak dibuktikan kita bisa, kita punya iman, segala kita
berusaha pasti ada jalan, karena beruntung juga anaknya”
(WCRSO01.209.H25)

Penerapan pola asuh tersebut menjadikan interaksi antara Significant other
WR dengan subjek seperti teman sendiri, sehingga lebih dapat berkomunikasi
secara terbuka, namun tetap sopan dalam tataran anak dan seorang ibu,
sebagaimana disampaikan oleh Significant other WR dalam kutipan
wawancara berikut ini:

“Saya sama ema iya kaya teman, cuman ada waktu sebagai
orang tua, tapi kebanyakan itu, lebih sering iku kaya teman,
kaya sabahat, jadi terbuka gitu” (WCRSO1.124.H24

“Kayaknya lebih kaya sahabat dech, iya sangat terbuak,
ngomongnya kaya sama temannya sendiri, kadang ibuk iku
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namanya orang tua ya pengen dihargai. disopani sedikit gitu”
(WCRS01.250.H26)

WU juga membenarkan pola asuh bebas bertanggung jawab yang
diterapkan oleh ibu subjek menjadikan komunikasi yang terjalin diantara
keduanya menjadi baik.

“Mmmmm gitu, ya dia dari keluarga sederhana, ibunya
sangat kreatif dan care sama semuanya. Malah ibunya juga
seperti sahabat saya sendiri enak dan nyambung di ajak
bicara” (WCRS02.96.H32)

Pola asuh serta didikan dari ibu subjek menjadikan subjek pribadi yang
memiliki minat sosial yang baik, terlihat dari bagaimana minat subjek
bergabung dalam misi sosial, dan juga berkontribusi pada lingkungan sekitar

“Emm kayak gitu yakalau aku sih suka banget yang
namanya sosialisasi yang kayak gitu sama temen-temen itu
suka juga organisasiku dikampus, kadang aku sendiri kalau
seandainya ada baju-baju yang baju bekas, aku yang
ngeordinasi di group kelas kayak gitu, ayoo rek dikumpulin
buat ke panti asuhan. Terus kek buku-buku ada yang buku
baru seperti apa. Pasti di kasih panti asuhan yang dimalang.
Tapi kalau disini belum masih di malang. Terus kalau aku
bantu-bantu temen iku dalam hal kayak skripsi iku kan sudah
selesai dulu jadi kan wajib kan hukumnya harus wajib untuk
bantu temen yang belum pasti itu jadi tak bantu, dan disana
itu banyak yang tak bantu skripsinya terus kayak mereka
kesusahan dalam hal apa. Ohh ya contohnya ada temenku
yang kekurangan dalam hal ee apa namanya dalam
ekonominya dalam uangnya. Meskipun aku juga dalam
keadaan kekurangan kayak gitu. Dan dia bilangnya pinjem
dan aku bilang udah gak usah pinjem bawaen aja soalnya aku
ngerasain gak ada uang itu gimana wess gak papa- bawaen.
Dan kalau ada temen minta ayoo kesini kalau aku bisa ayoo
tak anter tapi kalau aku bilang gak bisa ya memang gak bisa
tapi kalau aku bisa ya bisa” (WCRKI.643.H190)
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Minat sosial yang dikembangkan oleh subjek penelitian juga dibenarkan
oleh Significant other WR, bahwa subjek ringan tangan membantu teman,
dalam urusan akademik maupun non akademik, seperti pergaulan sehari-hari.

“Menurut saya seh baik, sering bantu teman, dia enggak
egois, kaya ulangan gitu. ada temannya yang enggak bisa ya
dia ajarin, dia kasih, meskipun nilainya lebih tinggi temannya
dia enggak sakit hati. ibuk yang kasih semangat, enggak papa
yang asli murni pinter siapa? saya gitukan. Dia kadang sedih
neg nilainya jelek, ibu enggak dikasih tau, tapi ibu tau,
mungkin dia mau bahagain ibu, mau jadi kebanggaan ibu,
tapi ibunya ini lebih berpengalaman” (WCRSO1.235.H26)
“Akrab sama temannnya” (WCRSO1.246.H26)

“Kalau sosialnya anaknya supel. mudah bergaul, periang,
suka nolong teman” (WCRSO1.279.H27)

“Sering bantu temannya, ngajarin, terus kalau diminta tolong
temannya kemana gitu ya langsung mau, langsung ikut”
(WCRS01.358.H29)

Kebaikan yang subjek lakukan juga sampai pada WU, WU menyatakan
bahwa subjek memiliki kepribadian suka membantu, bahkan WU mendapat
bantuan subjek dalam proses perkuliahannya.

“Iya dia termasuk suka membantu anaknya, bahkan ketika
diminta tolong sama tetangga ia juga dengan senang hati
membantu” (WCRS02.211.H35)

“Iya sering mbak, apalagi kita jurusannya tidak berbeda jauh
bahkan saya mengambil judul skripsi kemaren saya minta
pandangan dari dia hingga aku dapat mengambil judul dan
diterima oleh prodi saya”(WCRSO12.245.H35)

Proses subjek dari merasa inferior dengan ketidakberfungsian ayah tersebut,
ditutup dengan menetapan tujuan atau goal yang melibatkan kebahagiaan

subjek pribadi maupun orang lain, seperti ibu, kemudian keluarga yang dulu

merendahkan subjek penelitian, bahkan ketika peneliti mengajukan pertanyaan,
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apakah ayah di tujuan masa depan subjek, subjek bilang ada, dan subjek

bersedia merawat ayah subjek besok ketika ayah subjek tua.

“Yaitu goal ku itu mau nunjukin kemereka semua yang
ngehina-hina aku gak bakalan gini gak bakalan bisa sekolah
tapi kan buktinya aku buktinya aku sl ini sudah terbukti
sudah lulus tapi kan belum kerja, jadi intinya belum bisa
buktiin lah mangkanya ini pengen ke s2 ini gol nya itu
pengen negbuktiin ke mereka, ini loh yang kamu anggap aku
nanti gak sukses, kuliah belum tentu dapat apa-apa, kuliah
belum tentu uangnya banyak itu loh aku pengen buktiin
kemereka. Omongan mereka itu loh salah, jadi nanti itu
pengen beli omongan mereka” (WCRKI.580.H18)

“Eemmm justru aku juga ingin bantu orang yang udah hina-
hina aku itu mbak, jadi yang udah hina-hina ahhh gak
bakalan sekolah dengan senang dengan senang hati malah
kalau mereka pasti kan orang kan gak selalu di atas terus kan
pasti ada yang dibawah ada saatnya dibawah, nah saat itu
kalau dia membutuhkan aku dengan senang hati ikhlas udah
bantu mereka” (WCRKI.675.H19)

“lya dalam hal apapun seandainya pasti orang kan gak
selamanya punya orang terus kalau dia membutuhkan buat
apa buat biaya pa buat sakit atau apa pasti kan gitu, terus
yaudah aku dengan suka rela dengan senang hati pasti aku
bantu kayak gitu, soalnya kan dari kecil sudah diajarin ee
nanti kalau kita baik sama orang pasti nanti kan balik lagi ke
kita kayak gituh” (WCRKI.683.H20)

“lya pasti termasuk ayah juga, ayah juga kan namanya orang
kalau udah tua kan pasti ada sakit apa-apa gitu nanti larinya
ke siapa bukan ke istri nya pastikan ke anaknya kayak gitu.
Meskipun aku gak suka banget, sakit hati yang tak pendam
dari  kecil ~udah  hhhhmm  terlalu kan tetap”
(WCRKI1.691.H20)

“Kira-kira besok selalu nak aku sudah tua aku ingin hidup
sama pean kalau sama suami pean?” (WCRKI.704.H20)
“Monggo dengan senang hati” (WCRKI.705.H20)

Significant other WR dan NV menyebutkan untuk mencapai tujuan
tersebut subjek ingin menjadi seorang dosen, sebagaimana terlihat dalam

kutipan wawancara di bawah ini:
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“Ema dulunya pengen jadi dosen, dosennya pun bukan
pengen yang negeri, tapi swasta, ema juga jiwa bisnis nya
juga tinggi” (WCRSO1.326.H28)

“Cita-citanya pengen jadi dosen” (WCRSO04.177.H48)

Kemudian langkah yang subjek dalam untuk mewujudkan keinginan
tersebut adalah melanjutkan pendidikan ke jenjang Strata 2 setelah lulus dari

jenjang pendidikan Strata 1 juruan Pendidikan Akuntansi.

“Langkahnya, ya buktikan kemereka mangkanya kan ini sl
menurutku sek belum cukup terus mangkanya aku pengen s2
habis itu kan kerja terus kan seandainya kan sudah nikah, jadi
kan berumah tangga, jadi aku pengen nunjukin ke mereka ini
loh aku loh sudah sukses meskipun kamu hina-hina gitu, mau
ngebuktiin ke mereka omonganmu loh salah aku disini malah
sukses kata siapa orang kuliah itu nanti ujung-ujungnya
pengangguran, kan bilangnya kayak gitu se, banyak sarjana
nganggur, gini gini gini, jadi kan tak jadiin motivasiku.
Mangkel ya mangkel lah dihina kayak gitu gak bakal bisa
gini gini gini” (WCRKI.659.H18)

Selama dalam proses terbebut subjek melakukan beberapa pekerjaan, untuk
memenuhi ketubuhan hidup sehari-hari subjek, sebagaimana terlihat dalam
kutipan wawancara di bawah ini:

“Ohh iya aku kerja ngelesi disana kadang juga, ohh ya kau
juga jualan on line pigora 3D gitu, fream 3D, jadi jualan
gorengan juga iya, jadi jual gorengan itu aku goreng dikos
tak jual dikoperasi kampusku tak jual di kalau malem kan
ada tongkrongan kayak nasi kucing gitu. Kadang lumpia gitu
yang tak jual”(WCRKI.616.H24)

Keterangan tersebut diperkuat dengan keterangan yang diberikan oleh
Significant other WR dan NV, bahwa subjek tidak mau diam dan
melakukan banyak aktivitas yang bermanfaat.

“lya ngelesi, iya kerja juga, cuman neg sekarang kan liburan,

dia kan juga ngajar di SMA Khatolik Malang, sekarang kan
liburan. dia juga jualan kue disana. mesti tanya ib resepnya,



88

jualan pigura online, pokoknya dia enggak mau diam”
(WCRS01.335.H28)
“Iya masa kuliah dia sambil kerja aku tau banget ya pernah

les privat, ngelesi privat pernah. Ngelesi privat kelas 6 SD
yang pertama. Terus waktu itu yang kedua aku disuruh
nganter kerumahnya atau kemana ya lupa aku. Lalu dia juga
jualan tahu kress, tahu kress dibelakang polinema, dia jualan
tahu kress. Terus dia juga jualan on line pigora 3D joint sama
temennya itu baru-baru ini. Dia jualan tahu kress punyaknya
orang gitu kan terus udah kayaknya itu (WCRSO4.180.H48)
2. Analisis Hasil Temuan

Fokus pertama penelitian ini adalah gambaran Striving for Superiority
subjek dewasa awal yang hidup dengan single mother, berikut adalah temuan
yang peneliti dapatkan dari hasil obervasi, dokumentasi dan wawancara yang
mendalam, subjek sedari kecil telah bertumbuh kembang dengan baik, ketika
usia sembilan bulan subjek sudah dapat berjalan, namun verbal nya agak
kurang berkembang sampai dengan usia di atas satu tahun (WCRS01.362.29).
Ketika menginjak usia 3,5 tahun subjek sudah minta bersekolah, dan
sekolahnya pun  berangkat  sendiri  menggunakan sepeda roda
empat,(WCRKI.78.H07) kemudian pada waktu subjek duduk pada Tingkat
PAUD, dan berusia enam tahun, subjek mendapatkan juara dalam perlombaan
menggambar, menulis dan membaca (WCRSO1.285.H27)

Ketika Sekolah Dasar (SD) subjek mendapatkan juara atas perlombaan
Simpoa tingkat Kecamatan, kemudian menulis bahasa jawa dan kejuaraan
matematika (WCRKI.118.H08) tepatnya ketika duduk dikelas 5 dan 6
(WCRS01.296.H27)

Menginjak jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) subjek

mengikuti ajang perlombaan di kampus di Surabaya secara berkelompok, yaitu
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di UNESA (Universitas Negeri Surabaya) pada bidang matematika dan
mendaparkan juara harapan (WCRKI.128.H08), kemudian ajang perlombaan
matematika secara berkelompok di UNAIR (Universitas Negeri Airlangga) dan
mendapatkan juara harapan 3 (WCRKI.139.H08)

Prestasi non akademik lainnya yang subjek dapatkan ketika berada jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah juara Karate dan
Menari, namun subjek lupa mengenai juara ke berapa perlombaan tersebut
(WCRKI.141.H08). Prestasi yang cemerlang juga subjek dapatkan ketika
berada di jenjang pendidikan SMA (Sekolah Menengah Atas), subjek
mendapatkan juara tingkat Universitas pada bidang Geografi dan
Akuntansi”’(WCRKI.160.H09), kemudian pernah menjuarai lomba puisi pada
tingkat Sekolah Menengah Atas (WCRKI.171.H09)

Beberapa kejuaraan lomba yang diikuti oleh subjek, subjek diminta untuk
menjadi peserta didik di beberapa Les secara gratis, tepatnya dari kelas satu
naik kelas dua SMA, dua tahun di Himalaya, kemudian kelas dua naik ke tiga
di ambil Primagama, terus dapat dari Bank Mandiri sekitar dua juta setengah
kelas dua, dapat lagi pas kelas 3 (WCRSO1.296.H27).

Untuk prestasi dalam ruang belajar subjek selalu mendapatkan peringkat 3
besar di kelas mulai dari kelas satu Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah
Atas (WCRKI.175.H09). Kemudian pada ketika subjek menjalani fase
perkuliahan, subjek mendapatkan IPK cumlaude (WCRKI.275.H11), dan
ketika yudisium subjek menjadi yudisium terbaik se tingkat Fakultas

(WCRKI.275.H11). Selama proses tiga setengah tahun subjek menjalani masa
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perkuliahan subjek mendapatkan beberapa data bantuan beasiswa, yaitu dari Bl
atau Bank Indonesia, kemudian beasisawa bergensi lain yaitu Beswan Djarum
(WCRKI.189.H09).

Sebelum resmi menjadi alumni Universitas Negeri Malang, subjek
mendapatkan bantuan data beasiswa ikatan dinas dari salah satu Univeritas di
German, namun karena terkendala biaya sehari-hari subjek tidak mengambil
beasiswa tersebut. dan sekarang tercacat sebagai salah satu mahasiswa Strata
dua jurusan akuntansi Universitas Negeri Malang (WCRKI.216.H10)

Berbagai prestasi yang di dapatkan oleh subjek, memiliki motivasi atau
dorongan tersendiri sehingga subjek secara konsisten mempertahankan prestasi
tersebut, motivasi subjek antara lain karena subjek direndahkan oleh keluarga
dari ayah subjek dan tetangga, bahwa tidak mungkin subjek mungkin dapat
melanjutkan pendidikan (WCRKI.390. H13), bahkan ada yang mengatakan
bahwa subjek sebaiknya menjual tanah kuburan untuk biaya kuliah
(WCRS01.318.H28), oleh karena hinaan itu subjek ingin membutikan diri dan
menjadi orang sukses dan membahagiaan ibunya (WCR.S02.235.H35)

Proses hidup yang dilalui oleh subjek penelitian sehingga dapat mencapai
Striving for Superiority di atas adalah sebagai berikut, subjek awalnya merasa
rendah atau merasa inferior dengan ketidakberfungsian ayah dalam hidup
subjek, subjek memandang diri subjek pribadi yang tidak beruntung, dilihah
dari subjek yang memiliki perasaan sakit hati terhadap ayah subjek atas sikap dan
perilaku yang ayah subjek lakukan, sejak dari subjek kecil hingga sekarang

(WCRKI.311.H12) subjek membayangkan seandainya subjek yang berada
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dalam posisi ibu (WCRKI.315.H12). Sakit hati yang dirasakan oleh subjek,
membuat subjek enggan untuk memanggil ayahnya dengan sebutan ayah
(WCRKI 351 H13), karena subjek berangggapan figur ayah seharusnya adalah
penyagom, tidak seperti sosok ayahnya (WCRKI.360. H13). Perasaan benci
terhadap ayah subjek juga pernah subjek penelitian utarakan kepada YE,
namun YE menganggap bahwa hal tersebut karena subjek dalam kondisi
emosional saja (WCRS03.213.H43)

Kenyataan tersebut dibenarkan oleh WR, subjek mau memanggil ayahnya
dengan sebutan ayah itu ketika menginjak kelas dua SMA
(WCRS01.373.H29), selama kecil hingga SMA subjek memanggil ayahnya
dengan sebutan orang atau suami ibu (WCRSO01.119.H24)

Subjek dalam tahap inferior juga memendam perasaan sedih di depan orang
lain, terutama ibu subjek (WCRKI.316.H12), hal tersebut subjek lakukan agar
ibu subjek menjadi lebih kuat dalam menghadapi masalah (WCRKI.372.H13).
Sehingga ibu subjek hanya mengenal subjek sebagai pribadi yang periang
(WCRS01.83.H22) tidak pernah sedih (WCRS01.90.H22)

Subjek baru mau menjukkan kesedihanya kepada sabahat yaitu significant
other WU dan YE, subjek sering curhat kepada WU tentang perasaannya serta
menangis di hadapan WU (WCRS02.146.H33) , subjek merasa kehilangan
sosok ayah (WCRSO02.128.H33) dan merasa rindu terhadap ayahnya
(WCRS02.177.H34), subjek sering terdiam ketika sedang keluar dan melihat

ada pasangan anak dan ayah (WCRS03.222.H43)
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Kekosongan hati subjek membuat subjek memiliki sifat iri terhadap orang
lain yang memiliki keluarga utuh, dan mendapat kasih sayang orang tua
(WCRKI.346.H12), hal tersebut membuat subjek merasa kasihan terhadap
dirinya sendiri (WCRKI.416.H14) dikarenakan subjek melihat banyak teman
temannya selalu dianter oleh orang tua, sedang subjek tidak
(WCRKI.418.H14)

Perasaan infeior lain yang muncul adalah malu memiliki sosok ayah seperti
ayah subjek, dikarenakan ayah subjek adalah pribadi yang kasar
(WCRKI.507.H14) dan tidak melibatkan ayahnya dalam proses pendidikan
subjek (WCRKI.564.H17)

WR sebagai ibu subjek menambahkan sebuah cerita bahwa subjek lebih
memiih raportnya di ambilkan tukang becak daripada sama ayah subjek
sendiri(WCRS01.91.H2?2), dikarenakan subjek malu (WCRSO1. 96.H23)

Seluruh perasaan inferior yang subjek rasakan dan muncul pada diri subjek
memiliki beberapa alasan, alasan pertama yaitu karena ayah subjek suka berjudi,
minum minuman kerasa dan berselingkuh (WCRKI.291.H11), ayah subjek
pernah membawa wanita lain pulang ke rumah, namun tidak dimasukan ke
dalam rumah dan di tidurkan di dalam angkot (WCRKI.304.H12), ketika usia
subjek menginjak TK, subjek diajak ibu subjek menarik angkot dan subjek
melihat ayah bersama wanita lain (WCRKI.308.H12), ayah subjek juga sering
minum minuman keras disamping rumah bersama teman temannya
(WCRKI.526. H24), menurut keterangan WR ayah subjek juga main judi

(WCRSO1.136.H24),
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Alasan lain yang subjek sadari adalah dikarenakan sikap ayah subjek yang
tidak begitu menerima kelahiran subjek, ayah subjek menginginkan anak
pertana adalah laki-laki, sedangkan subjek berjenis kelamin perempuan
(WCRKI.330.H12), ayah subjek juga tidak pernah membangun kedekatan
dengan subjek bahkan sedari subjek bayi (WCRKI.341.H11), bahkan sejak
bayi, subjek memiliki respon negative berupa tangisan apabila berdekatan
dengan ayah subjek(WCRSO1.108.H23). Ketika subjek kecil, ayah subjek
lebih mementingkan keluar dengan teman temannya, daripada mengantarkan
subjek pergi ke dokter ketika sakit (WCRKI.456.H15), ayah subjek lebih
memilih bersenang senang sendiri (WCRSO01.265.H27), subjek pun tidak
memiliki komunikasi yang baik dengan sang ayah (WCRS02.165.H34)

Secara material atau nafkah lahir ayah subjek yang tidak memberikan
nafkah lahir atau materi yang layak kepada subjek dan keluarga
(WCRKI.334.H14), bahkan ayah subjek juga menjual aset keluarga, seperti
warisan tanah, sawah dan lain sebagainya (WCRSO01.184.H25), serta
meninggalkan hutang yang harus di bayar oleh subjek dan keluarga
(WCRSO01.184.H25). apabila subjek mencoba meminta uang dari ayah, maka
hanya akan ada pertengkaran yang terjadi (WCRS03.206.H42) sehingga ibu
subjek memutuskan untuk mencari nafkah sendiri (WCRSO4.112.H46)

Alasan terakhir yang subjek rasakan sehingga merasa rendah diri atas
ketidakberfungsian ayah subjek adalah, karena ayah subjek tidak memberikan
dukungan atas pendidikan subjek (WCRKI.476.H15), ayah subjek hanya

mengizinkan subjek bersekolah sampai tingkat SMP (WCRKI1.481.H15)
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Subjek dalam kondisi inferior dikarenakan ketidakharmonisan keluarga dan
kurang nya peran dari sosok ayah, subjek tetap melihat secara positif hubungan
yang terjalin antara subjek dan ibu subjek, subjek menganggap pola asuh ibu
subjek yang diterapkan pada subjek yaitu pola asuh bebas namun bertanggung
jawab adalah pola asuh yang tepat (WCRKI.499.H16), subjek merasa cocok
dengan pola asuh tersebut (WCRKI.539. H17) sehingga berefek subjek lebih
mudah bersosialisasi dengan siapapun (WCRKI.631.H19). Pola asuh bebas
bertanggung jawab yang ibu subjek terapkan kepada subjek, namun tetap
dalam lingkup pengawasan dari WR (WCRSO01.64.H22), tujuan dari pola asuh
tersebut adalah agar subjek menjadi pribadi yang lebih mandiri
(WCRS0O1.209.H25)

Ibu Subjek juga menerapkan religiusitas yang tinggi, atau keimanan pada
subjek, agar dengan iman tersebut subjek yakin dapat mencapai apa yang
subjek inginkan (WCRKI.631.H19) dan dengan iman itu subjek membuktikan
diri atas impian yang ingin di raih(WCRS01.209.H25)

Penerapan pola asuh tersebut menjadikan interaksi antara Significant other
WR dengan subjek seperti teman sendiri (WCRS01.124.H24), sehingga lebih
dapat berkomunikasi secara terbuka, namun tetap sopan dalam tataran anak
dan seorang ibu (WCRSOL1.250.H26), Significant other WR memiliki
kreativitas tersendiri dalam mengasuh subjek (WCRS02.96.H32)

Pola asuh serta kreativitas dari didikan ibu subjek menjadikan subjek
pribadi yang memiliki minat sosial yang baik, terlihat dari bagaimana minat

subjek bergabung dalam misi social, seperti membantu anak yatim
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(WCRKI.643.H190) kemudian berkontribusi pada lingkungan sekitar
(WCRS01.235.H26), akrab dengan teman (WCRSO01.246.H26) serta sering
memberikan bantuan (WCRS01.358.H29)

Proses subjek dari merasa inferior dengan ketidakberfungsian ayah tersebut,
menjadikan subjek menetapan tujuan atau goal yang melibatkan kebahagiaan
subjek pribadi maupun orang lain, seperti ibu, kemudian keluarga yang dulu
merendahkan subjek penelitian (WCRKI.580.H18), subjek juga ingin ada ayah
di tujuan masa depan subjek (WCRKI.691.H20), dan subjek bersedia merawat
ayah subjek besok ketika ayah subjek tua (WCRKI.705.H20)

Subjek dalam pencapaian tujuan tersebut subjek ingin menjadi seorang
dosen (WCRSO01.326.H28), kemudian langkah yang subjek dalam untuk
mewujudkan keinginan tersebut adalah melanjutkan pendidikan ke jenjang
Strata 2 setelah lulus dari jenjang pendidikan Strata 1 juruan Pendidikan
Akuntansi (WCRKI.659.H18). Selama dalam proses tersebut subjek
melakukan beberapa pekerjaan, untuk memenuhi ketubuhan hidup sehari-hari
subjek,(WCRKI.616.H24), seperti berjualan, mengajar dan membuat Frame
3D (WCRSO01.335.H28)

3. Pembahasan
Setiap orang memiliki tumbuh kembang yang berbeda, begitupun dengan
subjek penelitian, hasil temua penelitian menyebutkan ketika usia sembilan bulan
subjek sudah dapat berjalan, namun verbal nya agak kurang berkembang sampai
dengan usia di atas satu tahun. Ketika menginjak usia 3,5 tahun subjek sudah

minta bersekolah, dan sekolahnya pun berangkat sendiri menggunakan sepeda
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roda empat, prestasi mulai diraih oleh subjek sebagai awal striving for superiority
yaitu:

Pada waktu subjek duduk pada Tingkat PAUD, dan berusia enam tahun,
subjek mendapatkan juara dalam perlombaan menggambar, menulis dan
membaca. Ketika Sekolah Dasar (SD) subjek mendapatkan juara atas perlombaan
Simpoa tingkat Kecamatan, kemudian menulis bahasa jawa dan kejuaraan
matematika, tepatnya ketika duduk dikelas 5 dan 6.

Ketika subyek berada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP)
subjek mengikuti ajang perlombaan di kampus di Surabaya secara berkelompok,
yaitu di UNESA (Universitas Negeri Surabaya) pada bidang matematika dan
mendaparkan juara harapan, kemudian ajang perlombaan matematika secara
berkelompok di UNAIR (Universitas Negeri Airlangga) dan mendapatkan juara
harapan 3.

Prestasi non akademik lainnya yang subjek dapatkan ketika berada jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah juara Karate dan Menari.
Prestasi yang cemerlang juga subjek dapatkan ketika berada di jenjang pendidikan
SMA (Sekolah Menengah Atas), subjek mendapatkan juara tingkat Universitas
pada bidang Geografi dan Akuntansi, kemudian pernah menjuarai lomba puisi
pada tingkat Sekolah Menengah Atas.

Beberapa kejuaraan lomba yang diikuti oleh subjek, subjek diminta untuk
menjadi peserta didik di beberapa Les secara gratis, tepatnya dari kelas satu naik

kelas dua SMA, dua tahun di Himalaya, kemudian kelas dua naik ke tiga di ambil
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Primagama, terus dapat dari Bank Mandiri sekitar dua juta setengah kelas dua,
dapat lagi pas kelas 3.

Untuk prestasi dalam ruang belajar subjek selalu mendapatkan peringkat 3
besar di kelas mulai dari kelas satu Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah
Atas. Kemudian pada ketika subjek menjalani fase perkuliahan, subjek
mendapatkan IPK cumlaude, dan ketika yudisium subjek menjadi yudisium
terbaik se tingkat Fakultas. Selama proses tiga setengah tahun subjek menjalani
masa perkuliahan subjek mendapatkan beberapa data bantuan beasiswa, yaitu dari
Bl atau Bank Indonesia, kemudian beasisawa bergensi lain yaitu Beswan Djarum.

Subjek mendapatkan bantuan data beasiswa ikatan dinas dari salah satu
Univeritas di German, namun karena terkendala biaya sehari-hari subjek tidak
mengambil beasiswa tersebut. dan sekarang tercacat sebagai salah satu mahasiswa
Strata dua jurusan akuntansi Universitas Negeri Malang.

Berbagai prestasi yang di dapatkan oleh subjek, memiliki motivasi atau
dorongan tersendiri sehingga subjek secara konsisten mempertahankan prestasi
tersebut, motivasi subjek antara lain karena subjek direndahkan oleh keluarga dari
ayah subjek dan tetangga, bahwa tidak mungkin subjek mungkin dapat
melanjutkan pendidikan.

Motivasi yang digunakan subyek untuk meraih prestasi di menunjukkan bahwa
subyek melakukan kompensasi, sebagai bentuk meraih Striving for Superiority,
dalam hal ini Boeree (2004) menjelaskan lebih lanjut bahwa kompensasi ini
merupakan sebuah strategi yang digunakan untuk menutupi dan melindungi

kelemahan dan ketidakmampuan yang ada dengan kemampuan-kemampuan yang
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lain. Menutupi atau melindungi kelemahan, frustasi, nafsu, merasa lemah atau
tidak mampu dalam satu area kehidupan lewat sesuatu yang menyenangkan atau
keahlian di area lain. Subyek mengarahkan seluruh kekecewaan dan kesedihannya
pada proses belajar, sehingga mampu mencapai prestasi akademik yang baik,
mulai dari jenjang Sekolah Dasar hingga Strata 2.

Temuan penelitian selanjutnya adalah proses dalam subjek mencapai Striving
for Superiority, subjek merasa inferior dengan ketidakberfungsian ayah dalam
hidup subjek, subjek memandang diri subjek pribadi yang tidak beruntung,
dengan perincian perasaan rendah diri sebagai berikut, subjek memiliki perasaan
sakit hati terhadap ayah, subjek memendam perasaan sedih, kemudian subjek juga
memiliki sifat iri terhadap orang lain, kemudian subjek malu memiliki sosok ayah
seperti ayah yang subjek miliki

Seluruh perasaan inferior yang subjek rasakan dan muncul pada diri subjek
memiliki beberapa alasan, alasan tersebut yaitu karena ayah subjek suka berjudi,
minum minuman kerasa dan berselingkuh, kemudian ayah subjek yang tidak
menerima kelahiran subjek, juga karena tidak ada kedekatan antara subjek dengan
Ayah, lalu karena ayah subjek yang tidak memberikan nafkah lahir atau materi
kepada subjek dan keluarga, Ayah subjek melakukan Kekerasan dalam Rumah
Tangga (KDRT) kepada ibu subjek, serta karena ayah subjek yang tidak
memberikan dukungan atas pendidikan subjek.

Secara umum, ketidakefungsian peran ayah dalam keluarga dan secara pribadi
kepada diri subjek membuat subjek menjadi malu dan sedih, hal tersebut dapat

dikategorikan pada kasus wajar, karena sesuai dengan penjelasan Adler (dalam
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Boeere; 2004) kondisi ini sebenarnya adalah kondisi yang wajar. Karena pada
dasarnya manusia adalah makhuk yang lemah, sehingga dengan kelemahan itu
manusia cenderung menjadi makhluk yang inferior. Menurut Adler (dalam
Boeere ; 2004) kondisi lemah adalah sesuatu yang normal, namun kondisi yang
normal tersebut akan berubah menjadi abnormal jika seseorang merasa dirinya
lemah namun dia tidak berusaha untuk berjuang menutupi kelemahannya. Istilah
berjuang dalam menutupi kelemahan tersebut dikenal dengan istilah striving for
superiority.

Ibu subjek menerapkan pola asuh bebas bertanggung jawab yang masuk
dalam kategori pola asuh demokratis serta menanamkan nilai regiliusitas yang
tinggi pada subjek sehingga walaupun dalam kondisi inferior subjek tetap dapat
mengembangkan minat sosial serta tujuan hidup yang berfokus pada
kebahagiaannya dan orang lain, goal subjek adalah menjadi seorang dosen, dalam
hal ini maka bentuk dari striving forsuperiority subjek penelitian adalah bentuk
kompensasi, untuk mempermudah pemahaman temuan penelitian, Pola asuh yang
ibu subjek terapkan untuk subjek bahwa dukungan yang diberikan oleh orang lain
terhadap seseorang yang menghadapi masalah memiliki dampak yang cukup positif.
Namun dampak positif yang ditimbulkan dari adanya dukungan tersebut tidak selamanya
sama untuk semua kasus. Hal ini disebabkan karena kemampuan untuk bangkit dari
kondisi terjatuh dipengaruhi oleh banyak faktor. Artinya, kemampuan seseorang untuk
bisa tenang dalam menghadapi tekanan atau masalah (sebagaimana subjek dalam
penelitian ini) ini dipengaruhi oleh banyak hal, yaitu; jenis dan tingkatan stresor, faktor

psikologis dan kematangan, faktor usia, faktor kognitif, dan aspek sosial-budaya (Reivich

dan Shatte; 2002).
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Selian itu, nilai keligiusan yang ibu subjek terapkan pada diri subjek juga
memiliki dampak positif pada perkembangan minta sosial subjek, hal tersebut
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhana (2012) dalam penelitiannya
tentang religiusitas, koping religius dan kesejahteraan subjektif didapatkan hasil
bahwa secara bersama-sama religiusitas, koping religius positif, dan koping
religius negatif dapat menjadi prediktor terhadap kesejahteraan subjektif
mahasiswa dalam kehidupannya di kampus dan kehidupan personalnya. Hal ini
berarti semakin tinggi religiusitas, semakin tinggi koping religius positif, dan
semakin rendah koping religius negatif akan semakin tinggi kesejahteraan

subjektif subjek. berikut peneliti sajikan dalam bentuk bagan.
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Gambar 2. Perjuangan mencapai sukses pada perempuan dewasa awal yang hidup
dengan single mother tanpa peran ayah dalam bentuk kompensasi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini memiliki fokus penelitian yaitu Striving for Superiority pada
dewasa awal yang hidup dengan single mother dan proses dewasa awal yang
hidup dengan single mother mencapai Striving for Superiority. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan triangulasi sebagai
validasi data. Subjek penelitian adalah proses dewasa awal yang hidup dengan
single mother

Penelitian ini menghasilkan temuan, yaitu subjek mencapai Striving for
Superiority dalam bidang akademik, dari mulai jenjang pendidikan dasar
sampal sedang Strata 2 subjek rata-rata mendaptakn peirngkat pertama,
mendapatkan beberapa jenis bantuan pendidikan, seperti dari prorgam Beswan
Djarum dan Bank Indonesia, terakhir subjek mendapatkan beasiswa untuk
sekolah ikatan dinas di German, namun tidak diambil dengan pertimbangan
besarnya biaya hidup disana.

Kemudian subjek merasa rendah diri atau inferior dikarenaka
ketidakberfungisan peran ayah sejak subjek masih bayi hingga sekarang,
namun dengan pola asuh demokratis dan nilai religiusitas yang ditanamkan
oleh ibu subjek menjadikan subjek mampu mengembangkan minat sosial dan
mengkompensasi diri sehingga dapat menentukan goal pribadi yang

mengakitkan kebahagiaan orang disekitar subjek, termasuk ayah subjek.
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B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang diuraikan di atas maka peneliti
menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagi subjek penelitian terkait hasil temuan penelitian, subjek diharapkan
untuk mempertahankan dan meningkatkan minat sosial dan prestasi yang
diperoleh, serta tetapnya tujuan pribadi subjek.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengungkap lebih mendalam
lagi Striving for Superiority dan proses mencapai hal tesebut dengan
metode yang lebih baik serta rentan waktu yang lebih lama, selain itu
diharapkan pula untuk menambah jumlah subjek penelitian, serta pemilihan
signifiant other yang tepat, peneliti mengalami kesulitan dalam
pengambilan data dikarenakan salah satu signifiant other yang berinisial
YE memiliki kepribadian yang tertutup dan sulit untuk mengungkapkan
informasi secara jelas, sehingga data dirasa subyek kurang lengkap dan

berimbang.
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